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ABSTRAK 

Rufaidah Rika Wahyuni, 2025. Hiperrealitas Dakwah dalam Akun Tiktok 

EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola. Tesis. Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Pasca Sarjana Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Dosen Pembimbing I: Dr. 

Kun Wazis.S.Sos, M.I.Kom. Pembimbing II: Dr. Hj. Raudhatul Jannah, 

S.Ag M.Med.Kom. 

Kata Kunci : Hiperealitas, Simulakra,  Tiktok 

 

Penelitian ini berangkat dari fenomena maraknya konten berbagi 

bernuansa Islami di media sosial, khususnya di Jember, di mana sejumlah penjual 

makanan memproduksi konten dakwah bertema “berbagi untuk sesama” guna 

menarik perhatian audien dan meningkatkan penjualan. Akun TikTok @EkoJBR, 

@Calz, dan @Sitioktavianaviola, yang masing-masing memiliki lebih dari 1.000 

pengikut, memanfaatkan fitur live streaming secara terstruktur untuk memperoleh 

gift dari audien. Fenomena ini dianalisis menggunakan teori hiperrealitas Jean 

Baudrillard, yang menyoroti kondisi di mana representasi digital dalam 

penyampaian pesan dakwah pada konten berbagi TikTok tampak lebih nyata 

daripada realitas aslinya. 

Penelitian ini berfokus pada dua hal utama: (1) bagaimana hiperrealitas 

dakwah pada akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola 

membentuk citra diri pemilik akun, dan (2) bagaimana proses simulasi yang 

menunjukkan terjadinya hiperrealitas dalam pesan dakwah yang mereka 

tampilkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hiperrealitas 

dakwah dalam membangun citra diri, serta menganalisis proses simulasi yang 

menciptakan realitas baru di ruang digital. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung terhadap 

aktivitas live streaming, wawancara mendalam dengan pemilik dan audien akun, 

serta dokumentasi konten visual dan interaksi di media sosial. Data dianalisis 

menggunakan pendekatan analisis media siber untuk mengidentifikasi pola-pola 

representasi dan proses simulasi hiperrealitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra online akun TikTok @EkoJBR, 

@Calz, dan @Sitioktavianaviola mengalami hiperrealitas, di mana penampilan 

ideal sebagai Muslim yang taat dan dermawan dalam penyampaian pesan dakwah 

tampak lebih menonjol dibandingkan realitas offline mereka sebagai penjual 

makanan di pinggir jalan. Proses simulasi-hiperrealitas dakwah terjadi di dalam 

ruang live streaming, di mana realitas asli tergantikan oleh representasi digital 

yang didukung kecanggihan teknologi serta penyisipan pesan agama. Di ruang 

simulakra ini, realitas duplikasi yang tampak ideal melahirkan hiperrealitas berupa 

citra Muslim yang taat dan dermawan, sehingga membentuk fenomena digital 
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berupa realitas paliatif sebagai filantropis Muslim. Temuan utama penelitian ini 

menegaskan bahwa media sosial, khususnya TikTok, mampu membentuk realitas 

baru yang memengaruhi persepsi dan perilaku masyarakat virtual terhadap 

identitas keagamaan dan aktivitas filantropi.  
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ABSTRACT 

Rufaidah Rika Wahyuni, 2025. Hiperrealitas Dakwah dalam Akun Tiktok 

EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola. Thesis. Communication and 

Islamic Broadcasting Study Program Postgraduate Program Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Advisor I: Dr. Kun 

Wazis.S.Sos, M.I.Kom. Advisor II: Dr. Hj. Raudhatul Jannah, S.Ag 

M.Med.Kom. 

Keywords: Hyperreality, Simulacra, TikTok 

This study emerges from the phenomenon of the increasing prevalence of 

Islamic-themed sharing content on social media, particularly in Jember, where 

several food vendors create da’wah content with the theme of “sharing with 

others” to attract audiences and boost sales. The TikTok accounts @EkoJBR, 

@Calz, and @Sitioktavianaviola, each with more than 1,000 followers, 

systematically utilize the live streaming feature to earn gifts from their audiences. 

This phenomenon is analyzed using Jean Baudrillard’s theory of hyperreality, 

which emphasizes the condition in which digital representations in conveying 

da’wah messages through TikTok sharing content appear more real than the 

original reality. 

This study focused on two main objectives: (1) how the hyperreality of 

da’wah in the TikTok accounts @EkoJBR, @Calz, and @Sitioktavianaviola 

shapes the self-image of the account owners, and (2) how the simulation process 

indicates the occurrence of hyperreality in the da’wah messages they present. The 

aim of this research is to describe the hyperreality of da’wah in constructing self-

image, and to analyze the simulation processes that create a new reality in the 

digital space. 

The study adopted a qualitative approach with a descriptive research 

design. Data collection techniques include direct observation of live streaming 

activities, in-depth interviews with account owners and audiences, as well as 

documentation of visual content and social media interactions. Data were 

analyzed using a cybermedia analysis approach to identify patterns of 

representation and the simulation processes of hyperreality. 

The findings indicated that the online image of the TikTok accounts 

@EkoJBR, @Calz, and @Sitioktavianaviola experiences hyperreality, wherein 

the idealized appearance as devout and generous Muslims in their da’wah 

messaging becomes more prominent than their offline reality as street food 

vendors. The simulation-hyperreality process of da’wah takes place within the live 

streaming environment, where original reality is replaced by digital 

representations enhanced by technological sophistication and the insertion of 
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religious messages. In this simulacrum space, an idealized duplicated reality 

emerges, producing a hyperreal image of the pious and charitable Muslim, thus 

creating a digital phenomenon of a palliative reality as Muslim philanthropists. 

The main finding of this research affirms that social media, particularly TikTok, 

can construct new realities that influence the perceptions and behaviors of the 

virtual community regarding religious identity and philanthropic activities. 
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 ملخص البحث

. وسيتيوكتافيانافيولاإكوجبر، وجالز،  حساب تيك توكفي  الواقع الفائق للدعوة. 0202رفيدة ريكا واهيوني، 
جامعة  العليا.  الدراسات برنامج بقسم الاتصال والإعلام الإسلاميرسالة الماجستير. 

كن الدكتور   (1تحت الاشراف: ). كياهي حاج أحمد صديق الاسلامية الحكومية جمبر
 الماجستير. الحاجة ستي روضة الجنة ة( الدكتور 0الماجستير، و)وزيز 

 الصور الشبيهة، الواقع الفائق الكلمات الرئيسية:

سائل التواصل الاجتماعي، لا سيما ظاهرة انتشار المحتوى الإسلامي على و عي  البحث اهذإن خلفية  
" لجذب برباغي أونتوك سيسامابائعي الأطعمة بإنتاج محتوى دعوي يحمل عنوان " بعض في جمبر، حيث يقوم

، والتي يتجاوز وسيتيوكتافيانافيولاإكوجبر، وجالز،  حساب تيك توكتستفيد و الجمهور وزيادة المبيعات.  اهتمام
ع، من أبرز الأمثلة على هذه الظاهرة، إذ يستفيد أصحابها من خاصية البث عدد متابعي كل منها الألف متاب

 الواقع الفائقتحليل هذه الظاهرة باستخدام نظرية و المباشر بطريقة منظمة للحصول على الهدايا من الجمهور. 
وصيل الرسائل الدعوية على على الحالة التي تبدو فيها التمثيلات الرقمية في ت تركزلجان بودريار، التي  )الهايبرريالية(

 محتوى تيك توك أكثر واقعية من الواقع الأصلي.
إكوجبر، وجالز،  حساب تيك توكفي  الواقع الفائق للدعوة( كيف 1) محور هذا البحث هو 

في الرسائل  الواقع الفائقكيف تظهر عملية ( 0؟ و)لمالكي الحسابات يةصورة الذاتلتكوين ال وسيتيوكتافيانافيولا
للدعوة في بناء الصورة الذاتية، وكذلك تحليل  الواقع الفائقوصف  يهدف هذا البحث إلىوية التي يعرضونها. الدع

 ديد داخل الفااء الرقمي.الجواقع العملية المحاكاة في تشكيل 
الملاحظة المباشرة هي جمع البيانات  الوصفي. وطريقة استخدمت الباحثة في هذا البحث المنهج الكيفي 

توثيق المحتوى البصري والتفاعل و المعمقة مع مالكي الحسابات والجمهور،  ة الشخقيةات المباشرة، والمقابلللنشاط
تحليل البيانات باستخدام منهجية تحليل وسائل الإعلام السيبرانية لتحديد و على وسائل التواصل الاجتماعي. 

 أنماط التمثيل وعمليات محاكاة الفائقة الواقعية.
أن الصورة على الإنترنت حساب تيك  لبحث التي حصلت عليها الباحثة فهي:أما نتائج ا 

توك إكوجبر، وجالز، وسيتيوكتافيانافيولا تعاني من الواقع الفائق، حيث تبدو الصورة المثالية كمسلمين ملتزمين 
انب الطريق. تحدث بائعي الأطعمة على جكوكرماء في تقديم رسائل الدعوة أكثر بروزا مقارنة بالواقع الفعلي لهم  

رقمي التمثيل الاستبدال الواقع الأصلي ب يكونالواقع الفائق للدعوة في فااء البث المباشر، حيث  -عملية محاكاة
، تنتج الواقعية المكررة التي تبدو الصور الشبيهةدعوم بتطور التكنولوجيا وإدراج الرسائل الدينية. في هذا فااء الم

في صورة مسلم ملتزم وكرم، مما يشكل ظاهرة رقمية على شكل واقع مسكن كفيلانتروبي  مثالية الواقع الفائق يتمثل
تؤكد النتائج الرئيسية لهذا البحث أن وسائل التواصل الاجتماعي، وخاصة تيك توك، قادرة على تشكيل و سلم. الم

دينية والنشاطات الخيريةتصورات وسلوكيات المجتمع الافتراضي تجاه الهوية الاليؤثر على الذي ديد الجواقع ال  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian 

Dakwah merupakan proses penyampaian pesan moral yang bertujuan 

menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan bermasyarakat.
1
 

Proses dakwah dapat dilakukan oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja, 

tanpa dibatasi ruang dan waktu
2
 termasuk di ruang virtual seperti TikTok. 

Di era informasi saat ini, berbagai konten bertema “berbagi” banyak 

beredar di media sosial. Tema kemanusiaan dan agama kerap kali muncul 

dan bahkan menjadi viral. Salah satu fenomena menarik adalah kemunculan 

penjual makanan di Jember yang memanfaatkan akun TikTok yang sering 

mengaitkan pesan kebaikan dan dakwah dalam aktivitas live srteming nya 

dengan konten kemanusian.  

Peneliti melihat bahwa para penjual ini sebenarnya menyajikan realitas 

yang semu, bahkan hiperrealitas, sehingga memicu respon netizen secara 

cepat dan masif, yang dibuktikan dengan konten mereka yang sering masuk 

FYP (For Your Page). 

Indonesia menempati peringkat pertama di dunia dengan 157,6 juta 

pengguna TikTok per Juli 2024.
3
Fitur live streaming TikTok menjadi salah 

                                                           
1
A. Ismail dan Priyo H, Filsawah Dakwah Rekayasa Membangun Agama dan peradaban Islam 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2011) 37-38 
2
Setiawati, Rini, jasmadi, Ayu. “pesan Dakwah Tentang Hijrah Dari Dunia Hallyu pada Akun 

Instragram” Jurnal Komunika UIN Raden Intan Lampung. Vol1 9 (2021) , 79-94.  

(https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/komunika/article/view/8827 diakses 20 Desember 

2024). 
3
 https//www.statista.com/statistics/1299807/number-of-monthly,unique-tiktok-users/ diakses 20 

Desember 2024). 

https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/komunika/article/view/8827


2 
 

 

 

satu media teknologi dakwah yang sangat relevan dengan perkembangan 

zaman.
4
 

 Kehadiran TikTok memudahkan aktivitas dakwah, menjadikannya media 

yang ideal di era digital untuk menyampaikan pesan kepada mad’u. Namun, 

di sisi lain, beberapa pengguna dengan sengaja mengemas pesan dakwah dan 

bahasa agama secara komodifikasi, sehingga kurangnya kemurnian fungsi 

dakwah. Media tidak lagi menampilkan realitas apa adanya, melainkan 

menyajikan representasi yang telah diseleksi, dikonsep, dan dikemas 

sedemikian rupa.
5
 

Aplikasi TikTok dapat membuat penggunanya menjadi terkenal, atau yang 

biasa disebut selebtiktok,
6
 Melalui konten-konten kreatif yang diproduksi 

dan diunggah dengan dukungan algoritma. Algoritma TikTok yang 

demokratis memungkinkan konten pengguna mudah menjadi viral, terutama 

karena penggunaan Artificial Intelligence (AI) yang mengatur jalannya 

algoritma. Agar algoritma terus bekerja sesuai tujuan pengguna, produksi 

konten harus terus dilakukan, meskipun konten tersebut kadang berbeda dari 

kenyataan dan bahkan menghilangkan realitas aslinya.  

Konsep simulakra dan hiperrealitas yang dikemukakan oleh Jean 

Baudrillard sangat relevan untuk menganalisis fenomena ini. Simulakra 

                                                           
4
 Neng Ayu Saadah, “Dakwah Melalui Live Streaming Tiktok Pada Mobile Legends: Study 

Fenomenologis akun @Abiazkakia” Almunir Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam. (2022) : 

145-155. https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/almunir/article/view/4968 diakses 20 

Desember 2025). 
5
Idy Subandy Ibrahim, & Bachrudin Ali A, Komunikasi dan Komodifikasi Mengkaji Media 

(1Jakarta; Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014),5. 
6
 Firamahina, Fadhlizha izzati Rinanda, Hetty Krisnani “Prilaku Generasi Z terhadap penggunaan 

Media Sosial Tikto” Sosial work jurnal Vol;10 Noor2 (2021) 199-108. 

https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/almunir/article/view/4968%20diakses%2020%20Desember%202025
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/almunir/article/view/4968%20diakses%2020%20Desember%202025
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merujuk pada representasi yang tidak lagi mencerminkan realitas asli, 

melainkan menciptakan realitas baru yang dianggap lebih nyata daripada 

kenyataan itu sendiri.
7
 

Pengguna media sosial kemudian digiring untuk mempercayai citra 

sebagai kebenaran, walaupun realita simulasi. Hiperrealitas menciptakan 

kondisi di mana kepalsuan dan keaslian, fakta dan rekayasa, serta tanda dan 

realitas melebur menjadi satu, sehingga batas antara  keduanya menjadi 

kabur.
8
 

Akun TikTok seperti @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola adalah 

contoh pengguna yang memenuhi syarat untuk menggunakan fitur live 

streaming, yakni memiliki lebih dari seribu pengikut. Jumlah followers 

sangat memengaruhi jalannya bisnis di TikTok. Akun yang melakukan live 

streaming berhak mendapatkan fasilitas seperti penayangan secara real-time, 

pemutaran ulang live, kampanye TikTok live, serta pemberian atau 

penerimaan gift saat live berlangsung. 

Citra sebagai filantropis muslim, duta hadiah, atau muslim dermawan yang 

melekat pada akun-akun tersebut terbentuk dari persepsi viewers, followers, 

dan masyarakat sekitar. Profesi asli mereka sebagai penjual makanan 

menjadi tidak terlihat. Hal ini menciptakan nilai-nilai idealis yang tampak 

nyata, padahal sebenarnya adalah realitas tiruan yang dikonstruksi oleh 

media melalui proses simulasi dan menciptakan hiperrealitas pesan dakwah 

yang terkonsep.  

                                                           
7
 Minan Jauhari, “Media Sosial: Hiperrealitas Dan Simulacra Pekembangan Masyarakat Zaman 

Now Dalam Pemikiran Jean Baudrillard” Jurnal al-‘Adâlah, Volume 20 Nomor1  (2017) 118-135. 
8
Minan Jauhari, “Media Sosial...135.  
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Fenomena dakwah di TikTok ini juga menunjukkan integrasi tiga jenis 

dakwah, yaitu: dakwah bil lisan, dakwah bil hal dan dakwah bil qalam yang 

merupakan bentuk bagaimana pesan keagamaan tersampaikan pada mad’u 

meskipun pada dunia virtual. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis lebih 

mendalam fenomena ini melalui penelitian berjudul “Hiperrealitas Dakwah 

dalam Akun TikTok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola.”  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam 

mengenai fenomena hiperrealitas dan simulakra dalam media sosial, 

khususnya dalam konteks dakwah di era digital. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Bagaimana hiperrealitas dakwah akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola dalam menampilkan  citra dirinya? 

2. Bagaimana proses simulasi oleh Akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola yang menunjukkan hiperrealitas dakwah? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam  tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis hiperrealitas dakwah akun Tiktok EkoJBR, Calz, 

dan Sitioktavianaviola dalam menampilkan citra dirinya. 

2. Untuk menganalisis proses simulasi oleh akun Tiktok EkoJBR, Calz, 

dan Sitioktavianaviola yang menunjukkan hiperrealitas dakwah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian harus bersifat realistis.
9
 Manfaat penelitian adalah:  

1. Manfaat penelitian secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu kontribusi sebagai 

bahan teoritis yang berguna untuk kepentingan karya ilmiah. 

b.  Diharapkan menjadi refrensi bagi peneliti berikutnya yang tertarik  

pada kajian hiperealitas dakwah. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pemahaman dan 

pengetahuan akademis peneliti terkait topik yang diangkat.  

b. Bagi Lembaga  

Penelitian menjadi literatur di Universitas Islam Kiai Haji Achmad 

Siddiq, dan inspirasi bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya.  

E. Definisi Istilah 

Berikut adalah beberapa definisi istilah yang dijadikan acuan yaitu: 

1. Hiperealitas  

Hiperrealitas adalah kondisi di mana sesuatu tampak seolah 

nyata, namun sebenarnya merupakan perpaduan antara kepalsuan 

dan keaslian, fakta yang simpang siur dengan rekayasa, serta tanda 

yang melebur dengan realitas. Dalam keadaan ini, dusta dan 

kebenaran menjadi sulit dibedakan. Dengan kata lain, hiperrealitas 

                                                           
9
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN jember,2016),45.  
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mencerminkan ketidakmampuan kesadaran manusia untuk 

membedakan antara kenyataan dan fantasi, sehingga kebenaran, 

keaslian, kepalsuan, fakta, dan kebohongan menjadi sangat sulit 

dipisahkan.
10

 

Dalam konteks penelitian ini, hiperrealitas merujuk pada 

ketidakmampuan audien untuk membedakan realitas online yang 

ditampilkan oleh akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan 

@Sitioktavianaviola dalam konten berbagi pada sesame dengan 

seruan menyampaikan pesan-pesan dakwah atau pesan-pesan 

keagamaan untuk selalu menebar kebaikan. 

 Proses simulasi dalam konten tersebut menyisipkan pesan-

pesan dakwah yang direpresentasikan melalui citra ideal seorang 

muslim yang dermawan (hyperreal). Akibatnya, terbentuklah 

realitas paliatif berupa sosok filantropis muslim yang tampak lebih 

nyata daripada kenyataan sebenarnya. 

2. Akun Tiktok  

Media TikTok merupakan platform yang menyediakan fitur 

live streaming, yang dimanfaatkan oleh penggunanya sebagai 

sarana hiburan sekaligus bisnis.  

Salah satu fitur unggulannya adalah live streaming dengan 

sistem sawer atau gift, di mana pengguna dapat menerima hadiah 

virtual yang dapat ditukarkan dengan uang tunai. Dalam penelitian 

                                                           
10
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ini, akun TikTok yang menjadi objek kajian adalah @EkoJBR, 

@Calz, dan @Sitioktavianaviola, yang secara konsisten 

memproduksi konten berbagi dengan memuat pesan-pesan 

dakwah. 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan, Bab ini berisi konteks penelitian yang menjelaskan 

latar belakang dan memaparkan fokus penelitian yang menyatakan aspek 

utama yang akan diteliti, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian yang 

menguraikan kontribusi hasil penelitian. Bab ini juga memuat definisi istilah 

yang menjelaskan kata kunci yang digunakan dalam penelitian, serta 

sistematika penulisan tesis secara keseluruhan.  

Bab II Kajian Pustaka, Bab ini merupakan ulasan literatur yang relevan 

dengan topik penelitian. Di dalamnya terkandung ringkasan penelitian 

terdahulu yang berkaitan, kajian teori yang menjadi landasan konseptual 

penelitian, serta kerangka konseptual yang menjelaskan kerangka berpikir 

yang digunakan dalam penelitian ini.  

Bab III Metode Penelitian, Bab ini memaparkan metodologi yang 

digunakan dalam penelitian. Penjelasan meliputi pendekatan kualitatif dan 

jenis penelitian deskriptif yang dipilih, lokasi penelitian, subjek dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, metode analisis data, serta upaya menjaga 

keabsahan data.  
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Bab IV Paparan Data dan Temuan Penelitian, Bab ini menyajikan 

gambaran umum mengenai fenomena hiperrealitas dakwah pada akun TikTok 

yang diteliti serta hasil analisis yang diperoleh dari data lapangan. 

Bab V Pembahasan dan Kesimpulan, Bab ini merupakan inti dari 

penelitian yang membahas hasil temuan secara mendalam. Pembahasan 

dilakukan dengan mengaitkan temuan pada Bab IV dengan kajian teori di Bab 

II dan metodologi di Bab III.  

Bab VI Penutup berisi kesimpulan penelitian, implikasi, serta saran untuk 

penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penggunaan penelitian terdahulu berfungsi sebagai referensi karena di 

dalamnya terdapat teori-teori yang relevan serta konsep-konsep yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Berikut adalah penjelasan perbandingan 

dengan penelitian terdahulu: 

1. Adhalia Zatalini (2021) Tesis berjudul “Pengaruh Hiperrealitas dalam 

Media Sosial terhadap Gaya Hidup Konsumtif Siswa Negeri Se-Kota 

Pontianak” bertujuan untuk mengetahui pengaruh hiperrealitas dalam 

media sosial terhadap gaya hidup siswa SMA Negeri di Pontianak.
11

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis statistik 

berbasis data numerik. Peneliti membentuk dua variabel, yaitu: 

Variabel bebas (X): Hiperrealitas dalam media sosial dan Variabel 

terikat (Y): Gaya hidup konsumtif. Hasil penelitian menunjukkan 

Sebanyak 90% responden mengaku senang berbelanja, dan 88% 

responden gemar berbelanja online serta tergiur oleh tampilan dan 

harga yang ditawarkan di media sosial. Media sosial mendukung 

aktivitas, minat, dan opini, serta membentuk dan meningkatkan gaya 

hidup konsumtif. 

2. Ayu Febriana (2021) Dalam jurnal berjudul “Pemanfaatan TikTok 

sebagai Media Dakwah: Studi Kasus Ustad Syam di Akun @Syam-

                                                           
11

 Adhalia Zatalini, “Pengaruh Hiperrealitas Dalam Media Sosial terhadap gaya hidup Konsumtif 

SMA Negeri Se-Kota Pontianak” Tesis Universitas  Tanjungpura, Pontianak (2021), 20-41 
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Elmasury”,12 penelitian ini bertujuan menganalisis potensi TikTok 

sebagai media baru dalam penyampaian pesan dakwah. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan sumber data berupa 

dokumen, video, dan postingan dari akun TikTok tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa TikTok dapat dioptimalkan sebagai 

media penyampaian dakwah, seperti yang dicontohkan oleh Ustadz 

Syam dengan tampilan visual yang menarik.  

3. Gede Agus Siswadi (2021) Dalam jurnal berjudul “Hiperrealitas di 

Media Sosial dalam Perspektif Simulacra Jean Baudrillard: Studi 

Fenomenologi pada Tren Foto Prewedding di Bali”,13 penelitian ini 

bertujuan untuk memahami fenomena hiperrealitas di media sosial 

melalui perspektif simulacra Jean Baudrillard. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa tren foto prewedding di Bali merupakan 

fenomena di mana dunia nyata dan dunia virtual melebur, menciptakan 

pengalaman hiperrealitas. 

4. Neng Ayu Saadah (2022) Dalam jurnal berjudul “Dakwah Melalui 

Live Streaming TikTok pada Mobile Legends Aku Abizkakiaa”,14 

penelitian ini bertujuan menganalisis kekuatan media sosial dalam 

menyampaikan pesan dakwah. Dengan pendekatan kualitatif dan 

metode etnografi virtual, hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok 

                                                           
12

 Ayu Febriana “Pemanfatan Tiktok sebagai media Dakwah” Jurnal Komunika Vol 1 No.2 

(2021), 193.   
13

 Gede Agus Siswadi. “Hiperrealitas di media sosial dalam perpesktif simulacra jean baudrilard 

(studi fenomenologi Trend foto Prewedding di Bali” Jurnal Dharmastri, (2022),17. 
14

 Neng Ayu Saadah, “Dakwah Melalui Live…., 145-155. 
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dapat dioptimalkan sebagai media dakwah yang relevan di era digital. 

Penyampaian pesan dakwah menjadi lebih mudah kepada mad’u 

dengan materi yang berbasis Al-Qur’an dan Hadis. 

5. Dwi Retnani Srinarwati (2022) Dalam jurnal berjudul “Proses 

Simulasi, Simulakra, dan Hiperrealitas dalam Majelis Taklim JN 

Surabaya”, 15 penelitian ini bertujuan mengetahui proses simulasi, 

simulakra, dan hiperrealitas dalam Majelis Taklim JN Surabaya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa proses simulakra-simulasi dalam 

majelis tersebut menghasilkan makna baru bagi jamaah, berupa real 

value dan exit value yang memperkaya pengalaman keagamaan 

mereka. 

6. Shafitri Nurul Husna (2023) Dalam tesis berjudul “Hiperrealitas Tren 

pada Media Sosial Instagram di Kalangan Mahasiswi Jurusan 

Sosiologi Angkatan 2019 FISIP UIN Sunan Gunung Djati Bandung”,16 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji 

fenomena hiperrealitas dalam trend fashion di Instagram. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa fashion tidak hanya berfungsi sebagai 

nilai guna, tetapi juga mengandung nilai tanda dan simbol yang 

mencerminkan fenomena hiperrealitas. 

7. Jovanka Diva Pramita, Sulyana Dadan, Wiman Rizkidarajat (2024) 

Dalam jurnal berjudul “Hiperrealitas Endorse dalam Media Sosial: 

                                                           
15

 Dwi Retnani Srinarwati “Proses simulasi-simulakra-hiperrealitas dalam majlis Taklim JN 

Surabaya” Jurnal Komunikasi Profesional, e-ISSN: (2022) 514-555 
16

 Shafitri Nurul Husna,“hiperrealitas trend pada media sisial Instagram di kalangan mahasiswi 

jurusan sosiologi Angkatan 2019 Fisip UIN Sunan Gunung Djati Bandung.” Tesis UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung (2023).   
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Upaya Influencer di Kalangan Mahasiswa Unsoed dalam 

Menciptakan Konten di TikTok”17, penelitian kualitatif ini 

mengeksplorasi fenomena hiperrealitas. Hasil penelitian 

mengungkapkan realitas sebenarnya telah “mati” dan digantikan oleh 

ruang virtual, terutama dalam praktik endorsement oleh influencer di 

kalangan mahasiswa Unsoed. 

8. Fendi Utomo (2023) Dalam tesis berjudul “Virtual Konstruk Narasi 

Propaganda dalam Rekrutmen Online ISIS” di Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta18. Dengan tujuan mengetahui 

konstruksi narasi propaganda ISIS melalui rekrutmen online. Metode 

yang digunakan kualitatif dengan teori hiperrealitas dan simulakra Jean 

Baudrillard. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ISIS menggunakan 

sedikitnya 21 platform media sosial untuk rekrutmen online. 

9. Ahmad Suharno (2020) Dalam jurnal berjudul “Fenomena 

Hiperrealitas sebagai Sumber Penciptaan Naskah Drama ‘Dongeng 

Seputar Menara dan Ritus-Ritus’ Fakultas Seni Indonesia 

Yogyakarta”,19 Penelitian ini bertujuan mengkaji fenomena 

hiperrealitas dalam kehidupan masyarakat konsumer melalui naskah 

drama. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa naskah drama tersebut 

merupakan hasil kreatif yang terinspirasi oleh fenomena sosial 

                                                           
17

 Jovanka Diva Pramita, Sulyana dadan, Wiman Rizkidrajat. “hiperrealitas Endorse dalam media 

sosial: Upaya Influencer di kalangan Mahasiwa Unsoed dalam menciptakan konten di Tiktok”   

Jurnal penelitian inovatif (2024), 20. 
18

 Fendi Utomo, “Virtual Caliphate: Kontruksi Narasi Propaganda Dalam Rekrutmen Online ISIS” 

Tesis, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga (Jogjakarta, 2023),  207-208 
19

 Ahmad Suharno. “Fenomena hiperrealitas sebagai sumber penciptaan naskah drama dengan 

judul dongen seputar menara dan ritus-ritus”  Jurnal Publikasi Karya Ilmiah (2020), 11. 
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hiperrealitas, dengan proses kreatif yang dapat ditafsirkan secara 

beragam. 

10. Ulya Himawati, Nurul Azizah, Ali Imron (2022) Dalam 

jurnal Education Research berjudul “Hiperrealitas sebagai Simbol 

Dakwah Santri Millennial Masa Pandemi Covid-19”, 20 Dengan tujuan 

memberikan bekal kepada santri tentang etika dakwah di era digital. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa santri mampu memanfaatkan ilmu agama dan 

teknologi secara optimal berbasis Al-Qur’an dan Hadis di media sosial. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No.  Penulis dan Judul 

Penelitian  

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan  

Penlitian 

1.  Adhalia Zatalini, 2021. 

“Pengaruh Hiperrealitas 

Dalam Media Sosial 

Terhadap Gaya Hidup 

komsumtif Siswa Negeri 

Se- Kota Pontianak”  

Konteks penelitian 

sama mengenai 

hiperrealitas dalam 

media sosial 

Penelitian 

pendekatan 

kuantitatif sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan pen 

dekatan kuantitatif 

2.  Ayu Febriana. 2021. 

Dalam jurnal berjudul 

Fokus penelitian  

mengenai media 

kajian  penelitian 

pemanfaatan media 

                                                           
20

 Ulya Himawati, Nurul Azizah, Ali Imron. “Hiperrealitas Sebagai Simbol dakwah santri 

Millenial Masa pandemi covid 19”. Jurnal education Research (2022) 119. 
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No.  Penulis dan Judul 

Penelitian  

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan  

Penlitian 

“Pemanfaatan Tik-Tok 

Sebagai Media Dakwah: 

Studi Kasus ustad Syam, 

di Akun @Syam-

Elmasury”   

yakni tiktok  dan 

memanfatan fitur live 

streaming serta 

menggunakan 

metode kualitatif 

dakwah, sedangkan 

penelitian ini 

mengenai  kajian 

hiperrealitas pesan 

dakwah  

3.  Gede Agus Siswadi. 

2021. Dalam jurnal 

berjudul “ Hiperrealitas 

di media sosial dalam 

Perspetif simulacra Jean 

Baudrillard (Studi 

Fenomenologi pada 

Tren Foro Prewedding 

di Bali.  

Pada kajian 

penelitian 

memfokuskan pada 

hiperrealitas jean 

Baudrillard dan sama 

menggunakan 

metode pendekatan 

kualitatif 

Perbedaanya Proses 

simulasi 

menggambarkan 

trend foto 

Prawedding 

sedangkan penelitian 

ini menggambarkan 

proses terjadinya 

hiperrealitas dakwah  

4.  Neng Ayu Saadah. 

2022. “Dakwah Melalui 

Live Streaming Tiktok 

Pada Mobile Leegends 

Aku Abizkakiaa”. 

 

Pendekatan sama 

Kualitatif serta 

kesamaan kajian  

dakwah mengenai 

yang terjadi pada 

media yang sama 

yaitu Tiktok 

Deskripsikan dakwah 

media Mobile 

Legends sedang 

penelitian ini 

mendeskripsikan 

hiperrealitas di media 

sosial Tiktok 
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No.  Penulis dan Judul 

Penelitian  

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan  

Penlitian 

5.  Dwi Retnani Srinarwati, 

2022. Dalam jurnal 

berjudul “Proses 

simulasi, simulakra, 

hiperealitas dalam 

Majelis Taklim JN 

Surabaya”.  

Kesamaannya 

meneliti fenomena 

hiperrealitas dengan 

pendekatan kualitatif 

objeknya yaitu 

mengenai Majlis 

Taklim JN 

sedangkan penelitian 

ini objeknya media 

akun Tiktok  

6.  Shafitri Nurul Husna. 

2023. Tesis berjudul 

“Hiperrealitas Trend 

Fashion Pada Media 

Sosial Instagram di 

Kalangan Mahasiswi 

Jurusan Sosiologi 

Angkatan 2019 FISIP 

UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung 

Kajian penelitian ini 

fokus pada  proses 

hiperrealitas dan 

simulakra.pendekatan 

penelitian kualitatif, 

penelitian. Menyoroti 

budaya baru yang 

muncul akibat 

adanya hiperrealitas  

Penelitian ini 

menekankan pada 

Trend Fashion yang 

tampil di kalangan 

Mahasisiwi FISIP 

UIN sedangkan 

penelitian ini pada 

menekankan pada 

Pesan dakwah 

melalui Tiktok. 
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No.  Penulis dan Judul 

Penelitian  

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan  

Penlitian 

7.  Jovanka Diva Pramita, 

Sulyana Dadan, 2024 

“Hiperrealitas Endorse 

dalam Media Sosial: 

Upaya Influencer di 

Kalangan Mahasiswa 

Unsoed Menciptakan 

Konten di TikTok. 

Kajian dan teorinya 

menggunakan 

Hiperrealitas 

simulacra dengan 

media Tiktok. 

Dengan metode 

penelitian kualitatif. 

Kajian penelitian 

Hiperrealitas 

Endores dalam media 

sosial sedangkan 

penelitian ini 

menekankan pada 

kajian hiperrealitas 

pesan dakwah. 

8.  Fendi Utomo. 2023. 

Dalam Tesis berjudul 

“Virtual Caliphate: 

Kontruksi Narasi 

Propaganda Dalam 

Rekrutmen Online Isis” 

Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga  Jogjakarta 

Teori yang dipakai 

dalam penelitian ini 

menggunakan teori 

hiperrealitas dan 

simulacra dari Jean 

Baudrillard dengan 

mengunakan 

pendekatan penelitian 

yaitu kualitatif   

Menekankan  Pada 

kontruksi narasi 

propaganda dalam 

rekrutmen online 

Isis. Sedangkan 

penelitian kami fokus 

pada hiperrealitas 

pesan dakwah di 

media tiktok 

9.  Ahmad Suharno. 2020.  

Dalam jurnal“Fenomena 

hiperrealitas sebagai 

sumber penciptaan 

Teori menggunakan 

hiperrealitas dan 

simulacra dari Jean 

Baudrillard dengan 

Fokusnya mengenai 

hiperrealitas naskah 

Dongen, sedang 

penelitian  ini 
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No.  Penulis dan Judul 

Penelitian  

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan  

Penlitian 

naskah drama dengan 

judul dongen seputar 

menara dan ritus-ritus” 

mengunakan 

pendekatan penelitian 

yaitu kualitatif   

hiperrealitas pesan 

dakwah di akun 

tiktok 

10.  Ulya Himawati, Nurul 

Azizah, Ali Imron 2022. 

Dalam jurnal 

“Hipperealitas Sebagai 

Simbol Dakwah Santri 

Millenial Masa Pandemi 

Covid-19 

Teori yang dipakai 

dalam penelitian ini 

menggunakan teori 

hiperrealitas Jean 

Baudrillard 

pendekatan yaitu 

kualitatif   

Dalam penelitian ini 

menggunakan semua 

media sosial . 

sedangkan dalam 

penelitian ini hanya 

mendggunakan 

media sosial Tiktok. 

Sumber: Data diolah dari Penelitian terdahulu 2020-2024 

Kontribusi penelitian-penelitian tersebut memperkuat landasan teori dan 

memberikan gambaran tentang konsep dan asumsi dalam penelitian ini. 

B. Kajian Teori 

1. Teori Hiperrealitas  

Hiperrealitas menghapuskan batas antara yang nyata dan yang imajiner. 

Perpaduan antara kepalsuan dan keaslian, masa lalu yang bercampur dengan 

masa kini, tanda yang melebur dengan realitas, serta fakta yang bersimpang 

siur dengan rekayasa. Kategori seperti kebenaran, kepalsuan, keaslian, isu, 
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dan realitas seolah-olah tidak berlaku lagi dalam dunia seperti itu, sehingga 

membentuk kesadaran diri (self-consciousness) yang dasarnya palsu.
21

 

Menurut Umberto Eco, filsuf dan novelis kelahiran Alessandria pada 5 

Januari 1932, dalam bukunya “Bertamasya di Alam Hiperrealitas” yang 

dikutip oleh Yasraf Amir Piliang, hiperrealitas dapat ditemukan pada 

fenomena seperti Las Vegas, Hollywood, Disneyland, serta arca dan patung 

yang dibuat mirip dengan aslinya.  

Hiperrealitas menghadirkan kembali sesuatu yang hilang dan 

mengrekonstruksi sesuatu sehingga tampak asli.
22

 Dahulu konsep 

hiperrealitas diaplikasikan pada bisnis, sedangkan saat ini hiperrealitas telah 

menyusup ke berbagai aspek kehidupan, termasuk budaya, politik, dan 

agama.
23

 

Beberapa dampak yang terjadi akibat hiperrealitas antara lain: 

1) Komsumsi Simbol 

Orientasi komsumsi yang semula untuk kebutuhan hidup menjadi 

gaya hidup, bukan lagi menjadi nilai guna atau nilai fungsi. Merek 

dianggap lebih penting dan memberikan nilai citra yang baik 

untuknya.24 

 

                                                           
21

 Ulya Himawati, Nurul Azizah, Ali Imron. “Hiperrealitas Sebagai Simbol…,119 
21

 Yasraf Amir Pilliang. Dunia yang dilipat; tamasya melampaui batas-batas kebudayaan. 

(Bandung: Matahari, 2011),11. 
21

 Yasraf Amir Pilliang. Dunia yang dilipat…,11. 
22

 Yasraf Amir Pilliang. Dunia yang dilipat…,11. 
23

 Indra Gunawan Masman, “Dunia Hiperrealitas”, Tayangan Chanel youtube Heartline , 16 Mei 

2023 pada 18.00 www/youtube.com/hearlinenetwork 
24

 Fahrudin Faiz “Hiperrealitas (kunci & Strategi era baru menghadapi media sosial)” di Chanel 

youtube Ruang rindu, tayang  15 Januari 2023. 
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2) Drugstore 

Adalah sebuah toko yang menjual barang kebutuhan  yang 

menghindari spesialisasi barang dagangan. Kita diperlakukan sebagai 

objek tidak diperlakukan sebagai subjek oleh pemilik modal. Sehingga  

di balik rasa nyaman yang diperoleh masyarakat, justru masyarakat 

secara tidak langsung ditipu adanya drugstore dan hal ini 

mengakibatkan daya konsumtif meningkat.
25

 

3) Sampah Visual  

Sampah yang mendistorsi alam bawah sadar kita. Sampah visual 

ini berwujud iklan. Iklan yang terus menerus terpampang memiliki 

pengaruh dalam pikiran Masyarakat untuk membeli produk tersebut, 

artinya hal ini membentuk eksistensi di benak Masyarakat.
26

 

4) Distingsi  

Distingsi adalah jarak sosial yang diakibatkan oleh selera. Selera 

timbul karena komsumsi simbol yang berbeda. Gaya akan membentuk 

satu komunitas. Distingsi menciptakan sekat sosial pada zaman  

Masyarakat yang ingin terlihat kaya saat ini dia tidak perlu dilihat 

dari latar belakang orang berkecukupan namun cukup memakai, 

mengikuti gaya konsumtif orang-orang kaya. Karena yang di pakai dan 

yang di tampilkan menunjukkan dirinya. 
27

 

 

 

                                                           
25

 Fahrudin Faiz “Hiperrealitas...., ” 15 Januari 2023 
26

 Fahrudin Faiz “Hiperrealitas...., ” 15 Januari 2023 
27

 Fahrudin Faiz “Hiperrealitas...., ” 15 Januari 2023 
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5) Status Sosial Masyarakat 

Hubungan manusia di dalam system kapitalis telah 

ditransformasikan dalam hubungan objek yang dikontrol kode atau 

tanda. Perbedaan status sosial dimaknai sebagai perbedaan konsumsi 

tanda. Semua hal dalam status sosial akan diukur denga napa yang di 

komsumsi. Mengonsumsi objek tertentu menandakan kita sama tau 

berbeda denga kelompok sosial tertentu.  adalah setinggi apa posisi di 

dunia sosial itu ekuivalen dengan apa yang dikomsumsi dan 

menampilkan apa yang diproduksi.28 

6) Hilangnya ruang publik  

Penyebab hilangnya ruang privat dan ruang publik yang tidak 

terjaga adalah ekstasi komunikasi. Ekstasi komunikasi menyebabkan 

ruang public bukan lagi menjadi tontonan dan ruang privat tak lagi 

rahasia.29  

2. Simulakra 

Simulasi adalah realitas kedua yang bereferensi pada dirinya sendiri. 

Simulasi tidak memiliki relasi langsung dengan realitas
30

 Situasi 

simulakra akan berpengaruh pada seluruh kehidupan.  

Pada era extasi komunikasi terlihat benar adalah yang utama. Yang 

semu dianggap fakta misalnya isu dalam berita yang dianggap fakta, 

akibatnya yang terjadi di era ini adalah tindakan komunikasi lebih 

penting daripada makna komunikasi, medium komunikasi lebih penting 

                                                           
28

 Fahrudin Faiz “Hiperrealitas...., ” 15 Januari 2023 
29

 Fahrudin Faiz “Hiperrealitas...., ” 15 Januari 2023 
30

 J Baudrillard, Simulacra and simulation....,20 
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daripada isi komunikasi, tujuan komunikasi tidak penting tapi konotasi 

komunikasi lebih penting. Petanda lebih penting dari tanda.31 Petanda 

menjadi mati karena tanda sudah tidak lagi mempresentasikan sesuatu.32 

Dalam pengertian ini simulasi menciptakan realitas baru atau lebih 

tepatnya realitas imajiner yang dianggap real.33 Namun Seperti yang 

diungkapkan Baudrillard dalam simulation, yang dikutip oleh Piliang, 

bahwa simulasi adalah penciptaan model-model realitas yang tidak ada 

referensinya pada realitas hyperreal.34 Simulasi bukan lagi meniru atau 

menduplikat menggantikan tanda-tanda nyata atau real itu sendiri.
35

 

Menurut Baudrillard yang menandai konsumerisme adalah objek 

simulasi yag disebut kitsch.  Kitsch adalah objek tiruan atau imitasi yang 

timbul akibat adanya mobilitas sosial. Objek Kitsch biasanya diproduksi 

lebih besar atau lebih kecil dari aslinya.
36

  

Dalam esainya yang berjudul “The Procession of Simulacra”, 

Baudrillard mengatakan “Simulakra pergantian tanda nyata untuk yang 

tidak nyata bukan lagi perkara imitasi atau duplikasi”.
37

karena diruang 

simulacra terdapat proses representasi objek yang merubah atau 

mengganti  objek itu sendiri
38

.  

                                                           
31

 Fahrudin Faiz “Hiperrealitas..., 15 Januari 2023 
32

Yasraf Amir pilliang. Semiotika dan Hipersemiotika: Gaya,kode, & matinya makna. (Bandung: 

Matahari: 2012), 42. 
33

  Bagong Suyanto, Anatomi dan perkembangan teori sosial (Yogyakarta: Aditya media 

Publishing, 2010), 404.  
34

 Yasraf Amir Piliang. Posrealitas, (Yogyakarta & Bandung: Jalasutra, 2004):71. 
35

 Haryatmoko, membongkar Rezim kepastian Pemikiran Kritis post-strukturalis, (Yogyakarta PT 

Kansius, 2016), 78-79. 
36

 Baudrillard,  J.P. La  Societe  de  Consommation..., 78-79. 
37

 Baudrillard, Jean, Simulacra and Simulation...,) 2. 
38

Siswadi, Gede Agus. Hiperrealitas di media sosial…,114-126.   
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Kondisi ini dikarenakan imaji yang disajikan oleh media secara terus-

menerus dan audiens tidak memiliki kemampuan membedakan yang 

nyata dengan yang nampak nyata (palsu)
39

  

Term simulacra melalui tahap empat proses yaitu  

a) Tanda yang merepresentasikan realitas, 

b)  Tanda kedua  mendistorsi realitas, 

c) Tanda ketiga realitas semakin kabur, bahkan hilang sehingga 

tanda merupakan representasi dari representasi itu sendiri,  

d) Tanda bukan lagi berhubungan dengan realitas.
40

 

3. Realitas paliatif 

Baudrillard mengatakan “Siapapun yang berpura-pura sakit dapat 

tinggal ditempat tidur dan membuat semua orang percaya bahwa ia sakit. 

Siapapun yang berpura-pura sakit akan menghasilkan sebagian dari gejala-

gejala tersebut” berpura-pura mengancam antara yang benar atau palsu. 

Gejala yang dihasilkan tidak akan dianggap fakta alam, maka setiap 

penyakit dapat dianggap sebagai sesuatu yang dapat disimulasikan dan 

pengobatan kehilangan maknanya karena pengobatan hanya untuk 

penyakit “nyata” menurut penyebab objektifnya.
41

 

Simulator menampilkan kedok mereka dan menyatakan identifikasi 

yang jelas. Sehingga simulator yang sangat bagus dalam dunia pasien ini 

adalah homoseksual, pasien jantung, atau orang gila karena ragu 

                                                           
39

Rulli Nasrullah “Memem dan islam..., 126. 
40

 Rulli Nasrullah “Memem dan islam..., 126. 
41

 Baudrillard J, The Prosessing of simulakra…, 3. 
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membedakan antara benar dan salah “jika dia pandai bertingkah gila, itu 

karena dia memang gila.”
42

 

Fenomena seperti hiperrealitas membuat dan membentuk manusia 

kedalam kondisi realitas yang dimainkan oleh suatu citra tertentu. Kondisi 

ini membuat masyarakat terkungkung dalam dunia manipulasi, sehingga 

kondisi ini tidak akan berhenti selalu berinovasi dan manusia tidak 

berhenti mengurai waktu untuk mengomsumsi.
43

Sedang dinamika manusia 

komunikasi yang luas ini selalu dipengaruhi perkembangan teknologi yang 

semakin canggih.
44

 

4. Pesan Dakwah sebagai komodifikasi agama 

Pesan dakwah berhubungan dengan makna yang diterima oleh 

seseorang.
45

 Dakwah Islam yang merujuk pada fitrah manusia didalamnya 

terdapat kebenaran yang hadir pada diri Mad’u yang diterima dengan 

ketulusan.
46

 Dakwah timbul dari pribadi dan golongan karena dakwah 

merupakan suatu kewajiban yang dibebankan kepada umatnya oleh 

agama.
47

 

 Islam merupakan agama seruan. Sebagai agama Dakwah, Islam selalu 

semsupport hamba-hambanya agar bersikap dinamis dan berkembang 

dengan berdakwah. Karena kemajuan atau kemunduran Islam bergantung 

                                                           
42

 Baudrillard, Jean,  The Procession of Simulacra …, 4. 
43

 Haryatmoko, Membongkar Rezim…,81.  
44

Kun Wazis “Wacana Komunikasi Pesantren di era 4.0” Indonesian Journal of Islamic 

Comunication, Vol3 no1 (2020)88-107.  
45

Setiawati, Rini, Jasmadi, Ayu Ashilawati, “ Pesan Dakwah Tentang Hijrah Dari Dunia Hallyu 

pada Instagram @Xkwers” Jurnal Komunika 1 UIN Raden Intan Lampung, 9 Vol.4 no1. 

(2021).79-94. 
46

Ahidul Asror” Dakwah Transformatif Lembaga pesantren dalam Mengahadapi Tantangan 

Kontemporer” Jurnal Dakwah Vol Xv.No 2 (2014) 290-312. 
47

 M.Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung:Mizan 1994).164-163.  
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pada aktivitas dakwah yang dilakukan oleh para penganut atau hambanya. 

Maka dari itu setiap muslim memiliki hak dan kewajiban dalam 

berdakwah.
48

 

Semaraknya kegiatan aktivitas dakwah terlihat diberbagai media yang 

sekilas terlihat dakwah meluas dimasyarakat baik online maupun offline 

dalam penyebaran pesan dakwah lewat teknologi sehingga semua 

berpeluang menjadi pendakwah karena itu dakwah tidak lagi terkesan 

monoton.49 

 Dengan pendekatan fungsi spiritual agama yang memposisikan 

agama sebagai objek ataupun pembantu objek untuk menjadikan suatu 

komoditas yang pantas dikomsumsi maka hal itu disebut koodifikasi 

agama.  Menariknya identitas Islam sangat mudah dikenal berdasarkan 

simbol-simbolnya.50 

Sedangkan menurut Mosco “Commodification is the process of 

transforming use values into exchange values” komodifikasi merupakan 

suatu proses transformasi dari nilai guna menjadi nilai tukar.
51

  

Komodifikasi sangat erat hubungannya dengan kapitalisme. Max 

Weber dalam bukunya The Protestant Ethnic of Spirit Capilatalism 

mengungkapkan fenomena kapitalisme erat hubungannya dengan 

semangat religiusitas, dua aspek ini ini dpertemukan dalam satu titik yang 

                                                           
48

 Siti Humaningsih. “Dimensi Dakwah dalam Tradisi Sedekah Bumi”. Jurnal  Anida  Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Volume 21, Nomor 1, (2021), 42. 
49

Rachmawati, Farida “Rethinking Uswah Hasanah: Etika Dakwah dalam Bingkai Hiperrealitas” 

Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 35, No.2, (Juli –Desember 2015) 19. 
50

 Rulli Nasrullah dan Dudi Rustandi. “Meme dan Islam...., 126. 
51

 Max Weber, Sosiologi Agama. (Yogyakarta: IRCiSoD, 2009).20. 
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Bernama komodifikasi agama dengan teknis membungkus produk 

bernuansa agama.
52

 

Komodifikasi agama merupakan usaha yang menjadikan nilai-nilai 

keimanan dan simbol-simbol keagamaan dikomersialisasikan sehingga 

memiliki nilai jual dan berorientasi pada profit semata.  

Bentuk komodifikasi bermacam-macam, seperti komodifikasi konten, 

komodifikasi ilmu pengetahuan, komodifikasi agama dan masih banyak 

lagi.
53

 Komponen-komponen atas simbol agama dimodifikasi oleh para 

pemeluk kepentingan sebagai variabel pendukung penjualan produknya 

untuk menyentuh sisi transidental lalu dijadikan identitas sosial mereka.
54

 

Interaksi keagamaan atau yang terkait dengan isu-isu keagamaan pun 

tampak menjadi salah satu domain yang tidak terlepas dari hiperrealitas 

bahasa media sosial. Bahasa agama merupakan bahasa alquran atau hadis 

yang diterjemahkan ke dalam hubungan interaksi antara sesama.
55

 

Bahasa agama yang berasal dari berbagai media digital termasuk 

media sosial yang terdeteksi oleh mesin pencari tersebut menunjukan 

gambaran tentang agama (Islam) yang berbeda, bahkan bertolak belakang 

secara makna.
56

 Emile Durkheim dalam karyanya yang terkenal Les 

Formes Elementaires de la vie Religieuse, Agama dapat dipahami 

berdasarkan realitas konkritnya. Ada empat unsur pokok dalam agama, 
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Rulli Nasrullah dan Dudi Rustandi. “Meme dan Islam...., 126. 
56

 Rulli Nasrullah, Meme dan Islam...., 114-126. 



26 
 

 

 

yaitu emosi keagamaan, sistem kepercayaan, sistem upacara, dan 

komunitas keagamaan.
57

 Emosi keagamaan menyebabkan manusia 

menjadi religius.
58

 

Agama merupakan tema penting yang dapat membangkitkan perhatian 

serius terutama dalam masalah moral, etika, dan estetika.
59

 Pesan-pesan 

keagamaan juga memungkinkan adanya pesan-pesan kebohongan melalui 

postingan-postingan yang tidak bertanggungjawab.
60

 

Mengutip Baudrillard, Yasraf Amir Pilliang dalam bukunya “Bayang-

bayang Tuhan”, kegiatan keagamaan apabila telah menjadi bagian media. 

Karena menjadi  bagian  dari  masyarakat  tontonan,  agama tidak  bisa  

dilepaskan dari  trik-trik  psikologis   yang   bertujuan membentuk   daya   

tarik, eye catching, persuasi,  dan  keterpesonaan.
61

  Jika realitas simulacra 

masuk dalam realitas keagamaan, maka yang akan terjadi bukanlah 

manfaat dan makna spritual melainkan keterpesonaan sehingga makna dari 

kesempurnaan, keindahan, dan semangat spritual yang ada dalam 

keagamaan itu akan lenyap begitu saja.
62

 

Kegiatan ritual keagamaan digiring ke dalam perangkap artifisial, 

sebagai cara menciptakan daya tarik dan keterpesonaan massa.
63
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Keterpesonaan ini akan menimbulkan kejutan informasi keagamaan yang 

dalam hal ini jika tidak ada kesiapan dalam menerimanya informasi 

tersebut maka akan terjadi epilepsi komunikasi. 

Epilepsi komunikasi agama adalah  informasi agama yang berisi 

kejutan-kejuatan yang menjadikan sesuatu itu terlihat wow. Suatu penyakit 

yang dikarenakan adanya sock penerimaan informasi.
64

 Akibatnya 

komunikasi keagaman menjadi dangkal. Epilepsi membuat agama  sebagai 

subjek kejutan, agama hanya dielaborasi aspek wownya. Agama dalam 

kebenaran sejati menjelma menjadi simulacra.
65

  

Kegiatan keagamaan yang dimuati citra-citra tertentu yang bersifat 

profan yang sama sekali terlepas dari konteks kesucian ibadah.
66

 

Ketika ritual keagamaan terseret ke dalam ruang-ruang pengaruh 

tersebut (komoditas, konsumerisme, citra) maka semakin  menjauhkannya  

dari  makna  dan  nilai-nilai  hakikinya.
67

 Ketika  berbagai  aspek  kegiatan  

ritual  keagamaan  tersebut secara  hakiki  tidak  lagi  berkaitan  dengan  

model  yang  dicontohkan  dan dalil-dalil  yang  telah  digariskan,  maka  

hal  yang  berkembang  adalah  apa yang  disebut hiperrealitas  ritual  

(hyper-reality  of  ritual) atau hiperritual (hyper-ritual), yaitu  realitas   

ritual   keagamaan   yang   telah   melampaui hakikat  ritual  itu  sendiri.
68
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Sedekah yang dikontenkan lewat berbagai platform tidak lepas dari 

peran penting teknologi pada era digital. Konten sedekah memiliki banyak 

peminat, sehingga konten mendapatkan penonton dan subscriber  atau 

pelanggan yang dapat digunakan untuk memonetisasi saluran.
69

 

Citra pada simulasi dalam simbol agama pada akhirnya menciptakan 

suatu realitas baru yang tanpa historisitas kebenaran, suatu realitas yang 

berbeda dengan realitas yang riil.
70

 

5. Media Sebagai Perpanjangan Manusia  

Teori media ini, media memperpanjang kemampuan manusia  untuk 

memenuhi kebutuhan, mengatasi kendala, memudahkan kehidupan. 

Singkatnya sebagai perluasan pancaindra.
71

 Konsep McLuhan media 

adalah "The Medium is the Message." Media baru, tidak hanya 

menyampaikan informasi tetapi juga mengubah struktur sosial dan 

kebiasaan budaya, karena informasi atau pesan harus mengandung motif, 

karena motif akan mendorong atau mempengaruhi perilaku.
72

 

Media telah menggiring individu memasuki ruang yang memungkinkan 

saling berinteraksi. Internet kini telah membentuk ruang maya bertegur 

sapa secara interaktif yang kemudian kita kenal dengan istilah 
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cyberspace.
73

 Segala kemudahan yang dihasilkan oleh teknologi tersebut 

kemudian membuat manusia semakin memiliki ketergantungan dan 

peminat yang tinggi
74

. 

Dunia maya yang dibangun dan dikonstruksi melalui jaringan internet 

dapatlah membangun daya rangsang dan emosi besar penggunanya.
75

 

Kemudahan yang ditawarkan Tiktok bertujuan agar kreator dapat membuat 

konten yang lebih relevan sesuai kebutuhan para pengguna media sosial. 

Hal ini sejalan dengan Media Ecology Theory (MET) atau Teori Ekologi 

Media yang dicetuskan McLuhan digunakan untuk memahami realitas 

media baru
76

 seperti Tiktok.  

Fitur siaran langsung di Tiktok dapat dilakukan apabila pengguna sudah 

memiliki minimal seribu pengikut. Cara lain yang dapat dilakukan 

pengguna untuk menggunakan fitur ini adalah mendaftarkan akun mereka 

menjadi akun Affiliate.
77

 Selain jenis Affiliate ada juga jenis sawer atau 

gift. 

6. Citra Diri 

Dalam dunia hiperealitas, yang dilukiskan oleh Baudrillard, citra 

mempunyai peranan yang sangat sentral dalam mendefinisikan apa yang 

disebut realitas. dengan perkataan lain, citra itu sendiri yang kini disebut 

                                                           
73

  Kun Wazis,” Facebook Sebagai ….,38-46. 
74

 Jannah, Siti Raudhatul, Teknologi, Feminisme dan Eksistensi Cyborg, BioKultur, Vol. 

VIII/No.2/(Juli-Desember 2019), 1-22. 
75

 Kun Wazis,” Facebook Sebagai ….,38-46. 
76

 Kun Wazis,” Facebook Sebagai ….,38-46. 

 

Fathur Rahman
 
, “Praktik Affiliate Marketing pada PlatformE-commercedalam Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah” Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam,Volume 6, Nomor 1, (April2022) 

https://www.ojs.pps-ibrahimy.ac.id/index.php/istidlal/article/view/407/216 



30 
 

 

 

realitas, yang mendefinisikan eksistensi.
78

 Hiperealitas dalam pesan agama 

menjadikan agama terkomodifikasi sehingga nilai - nilai agama yang 

seharusnya murni akan bergeser menjadi sebuah bentuk nilai tukar 

menggunakan fungsi-fungsi ini disesuaikan dengan kebutuhan manusia 

atas agama.79  Agama menjadi lebih dekat dengan publik karena 

keterlibatan media.
80

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka Konseptual berfungsi sebagai panduan  dalam menyusun 

sistematika peneltian.  

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Pemilihan pendekatan ini 

didasarkan pada kemampuannya untuk mengakomodasi dan mengadopsi 

berbagai pandangan dunia.
81

 Pendekatan kualitatif dianggap lebih peka 

dibandingkan metode lain terhadap sifat refleksif dalam proses penelitian.
82

  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dengan teknik analisis 

media siber. Analisis media siber dinilai mampu mengungkapkan jarak antara 

realitas dan hiperrealitas yang dipengaruhi oleh perangkat komputer.
83

 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 1 Februari hingga 28 

Februari 2025. Analisis media siber (AMS)  mendiskripsikan data melalui 

empat level yaitu level ruang media, dokumen media, objek media, dan level 

pengalaman.
84

 Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

gabungan, sedangkan analisis data dan hasil penelitian akan menekankan pada 

pemaknaan yang mendalam. 
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Tabel 3.1 

Level Analisis Media Siber 

Tahap Level Deskripsi 

Level Ruang Media  

atau Media Space 

Penampilan terstruktur ruang media : Akun 

Tiktok EkoJBR, Calz, Sitioktavianaviola. 

Level Dokumen Media 

(Media Achive) 

Isi yang tergambar  atau aspek yang 

memberikan makna pada teks/desain : Teks 

wacana, Audiovisual pada akun Tiktok 

EkoJBR, Calz, Sitioktavianaviola. 

Level Objek Media 

(Media Object) 

Proses Interkasi di ruang virtual: Proses 

Komunikasi, Respon Komentar Pengguna 

Level Pengalaman  

(Experiental  Stories)  

Efektivitas atau dampak yang terhubung dari 

ruang virtual dengan dunia nyata Pengelola 

akun, viewers/audien atau masyarakat. 

Sumber: Adaptasi Peneliti, Nasrullah 2015 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan 

@Sitioktavianaviola. Pengumpulan data berlangsung selama satu bulan, yaitu 

pada bulan Februari, untuk memastikan variasi konten yang diunggah dapat 

dianalisis secara komprehensif. Selain meneliti media siber tersebut, peneliti 

juga melakukan observasi langsung di lokasi saat akun TikTok @EkoJBR, 
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@Calz, dan @Sitioktavianaviola melakukan siaran langsung. Lokasi siaran 

langsung tersebut berada di Kota Jember, tepatnya di Jalan Gajah Mada depan 

KFC, samping Masjid Raudhatul Muhlisin, serta di samping Laboratorium 

Sima Jember 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti menjadi penentu dalam memperdalam data pada objek 

penelitian yang telah ditentukan.  Penetapan fokus penelitian, memilih 

informan sebagai sumber data, pengumpul data, penilai kualitas data, 

menganalisi, menafsirkan dan menarik kesimpulan.  Dalam penelitian 

kualitatif manusia sebagai instrument utama karena berperan sebagai alat 

pengumpul data.
85

  

D. Subjek Penelitian 

Langkah awal menentukan subjek penelitian dapat mempermudah 

jalannya penelitian.
86

 Subjek penelitian untuk observasi dipilih menggunakan 

teknik purposive. Subjek penelitian untuk observasi dipilih menggunakan 

teknik purposive, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, subjek atau informan yang menjadi fokus meliputi: 

1. Tayangan akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola 

2. Pemilik akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola, 

yaitu Bapak Eko, Viana, dan Calz Muhammad Hermanto 
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3. Audien online dari akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan 

@Sitioktavianaviola, yaitu Sri, Ammar, dan Abang. 

4. Masyarakat sekitar lokasi saat siaran langsung berlangsung, yaitu Ecka, 

Wahyu, Risa, Rizqi, dan tukang becak. 

E. Sumber Data 

Data yang dikumpulkan haruslah menyeluruh untuk memastikan kualitas 

penelitian.
87

 Sumber data dianggap sangat penting untuk mendukung dan 

memastikan keberhasilan penelitian.
88

  

Adapun sumber data yakni: 

1. Sumber data primer meliputi tayangan akun TikTok @EkoJBR, @Calz, 

dan @Sitioktavianaviola yang bertema berbagi, audien dalam room live 

streaming, pengelola akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan 

@Sitioktavianaviola, serta masyarakat sekitar lokasi produksi live 

streaming (masyarakat offline). 

2.  Sumber data sekunder adalah data pendukung seperti literatur, 

dokumen, dan tayangan konten di media. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Jika mengetahui teknik pengumpulan data maka penelti akan 

mendapatkan data sesuai dengan stadar.
89

  

Beberapa metode yang dilakukan oleh peneliti adalah: 
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1. Observasi 

Peneliti menggunakan observasi partisipatif karena merupakan teknik 

yang kompleks.
90

 Dalam media siber peneliti mengikuti akun Tiktok 

serta menjadi viewers saat live sehingga dapat melihat aktivitas yang 

terjadi pada akun TikTok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola. Data 

yang diperoleh dengan teknik ini yaitu: 

a) Mengamati proses hiperrealitas dakwah Akun Tiktok EkoJBR, 

Calz, dan Sitioktavianaviol dalam dunia online. 

b) Mengamati lalu lintas interaksi, situasi dan kondisi Akun 

Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviol baik online 

maupun ofline 

2. Wawancara 

Untuk memperoleh informasi atau pendapat tentang suatu isi  yang 

dialami perlu melakukan wawancara.
91

 Peneliti dalam hal ini 

memilih untuk menggunakan wawancara tidak tersrtuktur yang 

meliputi:  

a) Mengenai hiperrealitas dakwah akun Tiktok EkoJBR, Calz, 

dan Sitioktavianaviola dalam menampilkan  citra dirinya. 

b) Proses simulasi oleh Akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola yang menunjukkan hiperrealitas dakwah. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang relevan  dengan observasi dan wawancara akan 

mendukung dan meyakinkan hasil penelitian yang berkualitas.
92

  

a) Profil Akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola 

b) Tangkapan layar (screenshoot) percakapan atau interaksi dalam 

komentar 

c) Dokumentasi saat livestreaming dan dokumentasi saat 

pembagian nasi dan makanan yamg dibagikan 

G. Analisis Data 

Dalam tahap analisis data yaitu mengumpulkan semua data yang telah 

diperoleh lalu dianalisis menggunakan model analisis Milles dan Huberman
93

 

dengan empat langkah yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan.
94

 Berikut tahapan dalam analisis data : 

1. Tahapan pertama, peneliti mengumpulkan semua data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenaikajian penelitian.  

2. Tahap kedua mereduksi data, tahap ini peneliti memilah data 

mentah agar mempermudah peneliti menyaring data.  

3. Tahap ke tiga penyajian data. Data yang telah direduksi kemudian 

disajikan secara sistematis lalu kemudian dianalisis. 

4. Tahap terakhir yaitu menarik Kesimpulan.  
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H. Keabsahan Data 

Keabsahan data akan diuji melalui triangulasi sumber
95

 yaitu 

membandingkan informasi dari wawancara langsung dengan data yang 

diperoleh dari analisis konten. Lalu kemudian melakukan triangulasi untuk 

menguji dan mengecek data  dengan sumber data dengan teknik yang 

berbeda.
96

 

I. Tahapan Penelitian 

Ada tiga tahapan dalam penelitian yakni:  

a. Pra Penelitian 

1) Menyusun rencana riset termasuk penyusunan tema-tema utama. 

2) Menentukan subjek penelitian. 

3) Membuat perizinan. 

4) Menyiapkan perangkat dan alat untuk penelitian. 

b. Pelaksanaan Penelitian 

1) Pengumpulan data primer maupun sekunder. 

2) Transkripsi mengubah wawancara menjadi teks tertulis. 

3) Koding data mengidentifikasi kategori-kategori data. 

4) Data yang  telah diperoleh dijadikan satu kemudian diklasifikasi. 

c. Pasca Penelitian 

1) Pemilihan  data sesuai dengan yang dibutuhkan. 

2) Penyusunan data. 

3) Penyajian data dalam bentuk laporan. 
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4) Interpretasi yaitu menyimpulkan makna dari tema-tema yang 

diidentifikasi dalam konteks komunikasi media siber. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat tiga profil akun TikTok yang akan dipaparkan, 

yaitu akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola. 

1. Profil Akun TikTok @EkoJBR 

Akun TikTok @EkoJBR dimiliki oleh Ekoharyanto775, dengan jumlah 

pengikut sebanyak 10,1 ribu dan 29,1 ribu likes.
97

 Konten utama akun ini 

bertema “Berbagi Kebaikan,” berupa pemberian makanan seperti nasi dan 

roti kepada para pengguna jalan. Akun ini dipercaya oleh audien dalam room 

live streaming-nya sebagai duta hadiah yang mendistribusikan gift yang 

nantinya diwujudkan dalam bentuk makanan nasi dan roti. 

@EkoJBR melakukan live streaming setiap hari pukul 08.00–10.00 WIB 

yang berlokasi di depan KFC dan di daerah Gebang. @EkoJBR juga 

memiliki beberapa akun turunan yang saling berkaitan, yaitu: 

a) @EkoJBR dengan 101 ribu pengikut dan 201 ribu likes. 

b) @EKOJBR-1 dengan 279 ribu pengikut dan 422 ribu likes. 

c) @ekojbr3 dengan 1.010 pengikut dan 1.522 likes. 

d) @EkoMatalangit dengan 9.931 pengikut dan 9.333 likes. 
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e) @Boboy1-76 dengan 4.225 pengikut dan 12,7 ribu likes.
98

 

Foto profil akun @EkoJBR dipilih dengan cermat dan terbaik, 

menampilkan seorang perempuan yang merupakan istri dari Eko JBR. Foto 

tersebut memperlihatkan seorang muslimah taat dengan kerudung syar’i, 

lengkap dengan baju koko yang dikenakan oleh Eko di akun 

@EkoMatalangit. 

 Foto profil ini menampilkan senyum ramah dengan latar belakang 

pemandangan jalan raya yang dikonstruksi untuk menarik perhatian dan 

membangun kesan positif, mendukung aktivitas akun yang rutin berbagi 

sedekah setiap hari. 

Bio akun @EkoJBR berisi pesan motivasi dan informasi yang mendukung 

validasi identitas sebagai content creator dakwah. Pada bio tertulis: 

“Dengan Berbagi Semoga Panjang Umur, Sehat, Diganti dengan Rejeki yang 

Berkah Melimpah” dan terhubung dengan tautan https://bit.ly/#WgWRoz.
99

 

Bio ini sangat penting karena berfungsi sebagai elevator pitch untuk menarik 

pengikut baru. Kalimat serupa terdapat di setiap akun turunan dan mewakili 

tema konten yang mengusung kemanusiaan serta syiar agama dalam pesan 

dakwah untuk saling berbagi, mengasihi orang yang tidak mampu, dan 

membantu mereka yang membutuhkan.  
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Menurut EkoJBR, tujuan dari konten ini adalah memudahkan kegiatan 

kemanusiaan dan saling berbagi, baik untuk kalangan muslim maupun non-

muslim, karena sifat kontennya tidak terbatas. 

“Kegiatan ini bukan hanya untuk orang Islam, tapi untuk semua kalangan 

agar kegiatan ini memudahkan orang yang ingin berbagi kepada sesama.” 

“Saya ingin kegiatan ini bisa bermanfaat bagi orang lain, baik dari audien 

saya maupun masyarakat sekitar saya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Foto  profil akun yang dimiliki oleh bapak Eko Hariyanto. 

2. Profil Akun Calz  

Akun TikTok ini dimiliki oleh By_Nacdz Satrio, dengan jumlah pengikut 

sebanyak 5.069,  6.772 likes, dan mengikuti 2.419 akun lainnya. Akun 
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@Calz ini juga rutin melakukan live streaming dan sering membagikan 

konten ajakan berbagi kepada sesama. 

Live streaming biasanya dilakukan pada pukul 08.00–11.00 WIB dengan 

lokasi utama di Jalan Gajah Mada, Kelurahan Kaliwates, tepatnya di depan 

Laboratorium Sima. Kadang-kadang, live streaming juga berlangsung di 

trotoar sebelah barat Masjid Raudhatul Muhlisin. Pada desain profil akun 

TikTok-nya, @Calz melengkapi dengan nomor rekening untuk 

memudahkan para viewers yang ingin berpartisipasi dalam konten tersebut 

melalui transaksi di luar aplikasi TikTok. 

Akun @Calz01 kerap membagikan postingan berupa pesan-pesan agama 

dan doa-doa, yang diiringi dengan lagu-lagu Islami. Pemilik akun 

menyatakan bahwa ia memiliki empat akun, namun hanya dua akun yang 

masih aktif digunakan, sementara dua akun lainnya masih dalam tahap 

penyimpanan. 

“Aku punya empat akun, Mbak, tapi dua masih rahasia karena aku 

simpan dulu. Sewaktu-waktu akan aku gunakan jika dirasa perlu” 
100

 Setiap 

kali melakukan live streaming, akun @Calz menggunakan fitur “Tentang 

Saya” dengan perkenalan yang berbunyi:“Dengan menyebut Asma Allah 

SWT yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, Insya Allah.” Kata 

perkenalan ini disematkan selalu dalam setiap live streaming belangsung. 
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Gambar 4.2 Foto Akun yang dimiliki oleh Nacdz Satrio. 

3. Profil Akun Tiktok Sitioktavianaviola  

Akun TikTok @Sitioktavianaviola telah beroperasi selama kurang lebih 

dua tahun. Sebelumnya, Viona berjualan bubur ayam dan kue setiap pagi, 

namun setelah pandemi COVID-19 melanda, omzet penjualannya menurun 

drastis. Viona yang diajak oleh kakaknya, EkoJBR, mulai berjualan melalui 

TikTok dengan melakukan live streaming. 

Live streaming dilakukan setiap hari pada pukul 07.30–11.00 WIB. Akun 

ini memiliki 7.544 pengikut, 20 ribu likes, dan mengikuti 5.346 akun. Lokasi 

konten dan live streaming biasanya berada di depan KFC, Jalan Gajah Mada, 

Kelurahan Kaliwates, dan terkadang juga di Pasar Gebang, Kecamatan 

Patrang. 

Akun ini memproduksi konten yang berisi pesan-pesan dakwah untuk 

menyeru kebaikan kepada sesama dan kemanusiaan, dengan tema berbagi. 

Akun ini juga memanfaatkan fitur sawer atau gift yang tersedia di aplikasi 

TikTok.  
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Pesan-pesan keagamaan dan kebaikan yang disampaikan dinilai 

memberikan efek positif bagi Viona dan audien di room-nya, sehingga audien 

mampu memberikan feedback berupa gift. Selain sebagai media dakwah, 

feedback tersebut juga menjadi sumber pendapatan bagi Viona. 

Menurut Viona, pemilik akun TikTok ini, pendapatan yang diperoleh 

kerap dibagikan untuk pembangunan rumah tahfiz yang beralamat di Gebang, 

Kecamatan Patrang, yang telah berdiri sejak Tahun 2021. Sebagian 

pendapatan lainnya digunakan untuk keperluan pribadi. 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Foto Akun dimiliki oleh Viona 

B. Penyajian Data dan Analisis  

Islam merupakan agama seruan. Sebagai agama dakwah, Islam selalu 

semsupport hamba-hambanya agar bersikap dinamis dan berkembang dengan 

berdakwah baik di dunia nyata maupun raung virtual karena kemajuan atau 

kemunduran Islam bergantung pada aktivitas dakwah yang dilakukan oleh 
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para penganut atau hambanya. Maka dari itu setiap muslim memiliki hak dan 

kewajiban dalam berdakwah.101.  

Banyak cara yang digunakan agar pesan kebaikan pesan keagamaan dapat 

diterima dengan mudah dan dengan ketulusan yang merujuk pada fitrah 

manusia
102

. Beberap langkah yaitu dengan  Dakwah bil lisan, bil qalam dan 

bil hal.  

a. Dakwah bil lisan dilakukan oleh pemilik akun TikTok @EkoJBR, 

@Calz, dan @Sitioktavianaviola melalui akunnya saat melakukan live 

streaming  para pemilik akun akan menjadi streamer dan menyampaikan 

pesan-pesan kebaikan untuk saling berbagi kepada sesama.selain itu 

pemilik akun ini selalu memberikan  doa-doa kebaikan dan memotivasi 

para audiens untuk selalu menebar kebaikan amar ma’ruf nahi mungkar  

secara lisan  dalam interaksi verbal dikolom komentar sehingga terjadi 

komunikasi dua arah yang membangun kedekatan emosional dan 

memperkuat pesan dakwah di ruang digital antara audien dan streamer. 

“Setiap konten harus menyapa penonton,ya sering menggunkan kalimat 

Hamdalah, Subhanallah, Masyallah, Allahu akbar Barokalah itu harus 

ada ”.
103

 

 

b. Dakwah Bil Qalam akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan 

@Sitioktavianaviola tercermin dalam narasi, caption, tulisan motivasi, 

dan pesan agama yang menyertai setiap postingan atau video. Akun 
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TikTok @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola memanfaatkan 

platform hiburan ini dengan menghadirkan niche konten yang berfokus 

pada dakwah digital.  

Mereka secara konsisten menyisipkan pesan dakwah dalam setiap 

aktivitas konten yang dibuat, menyerukan kebaikan kepada sesama. 

Melalui teks, pemilik akun menyusun pesan-pesan inspiratif, kutipan ayat 

atau hadis, serta refleksi keagamaan yang memperluas jangkauan dakwah 

kepada audien yang lebih luas.  

Tulisan-tulisan ini juga berfungsi sebagai penguat identitas dan 

legitimasi dakwah di ruang maya. Lebihnya dalam berdakwah 

penggunaan bahasa Arab memiliki dampak psikologis pada mad’u.104 

“Desain yang kita buat ada lafad arab yang kami tampilkan dalam 

tulisannya dengan motivasi dan doa-doa yang kami buat pada 

postingan”
105

 

c. Dakwah Bil Hal Dakwah bil hal diwujudkan melalui aksi nyata seperti 

membagikan makanan kepada masyarakat sekitar, yang 

didokumentasikan secara langsung dalam konten atau live 

streaming. Tindakan berbagi ini menjadi teladan konkret bagi audien, 

memperlihatkan bahwa nilai-nilai Islam tidak hanya disampaikan lewat 

kata-kata, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Visualisasi aksi sosial ini memperkuat citra filantropis dan membangun 

kepercayaan publik terhadap integritas pemilik akun. 
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Konten bertema berbagi kebaikan ini disiarkan sebagai bagian dari 

kegiatan kemanusiaan oleh ketiga akun tersebut. Setiap streamer dari 

masing-masing akun tampil di layar live streaming dan berinteraksi 

dengan audien menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan pakaian 

Islami. 

“Audien yang ada di room aku berasal dari berbagai daerah, seperti 

Singapura, Malaysia, Brunei, dan Thailand. Jadi, aku menggunakan 

bahasa Melayu yang mereka mengerti”.
106

 

 

Pengikut akun @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviol dari 

negara-negara Melayu. Algoritma TikTok yang serupa membuat konten 

mereka sering kali berhubungan dengan pengikut yang sama karena tema 

konten yang sejenis. 

“Kebetulan dulu aku mantan TKW, Mbak, jadi sedikit-sedikit bisa 

bahasa Melayu. Kita juga punya komunitas di sana, dan beberapa 

anggotanya sering masuk ke room kita,” tambahnya.
107

 

Dengan penggunaan bahasa yang mudah dipahami, interaksi 

berjalan lancar dan komunikasi di ruang virtual ini tidak mengalami 

hambatan. Topik pembahasan dalam room biasanya berkisar pada 

kemanusiaan, sosial, agama, serta kehidupan sehari-hari yang penuh 

kebaikan. Selain memperhatikan bahasa, konten dakwah ini juga 

memperhatikan busana yang dikenakan para streamer.  

Akun @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviol menggunakan 

pakaian yang sesuai dengan identitas agamanya, yakni Islam. Bahkan, 

jika kondisi tidak memungkinkan, para pemilik akun TikTok ini 
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menggunakan sentuhan visual yang lebih hiperreal untuk memunculkan 

citra diri sebagai Muslim yang taat. 

“Harus rapi dan sopan, Mbak, menutup aurat. Ya, pakai hijabers, 

bapak bisa pakai koko atau baju taqwa. Tapi kalau sedang dikejar waktu 

dan tidak sempat memakai pakaian yang rapi, kita pakai filter saja. 

Banyak filter di TikTok yang sesuai dengan keinginan kita agar 

penampilan tetap enak dilihat,” ujar salah satu streamer.
108

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Postingan mengandung simbol Islam 

“Live streaming kita sudah jalan 2 tahun mbk, mulai dari 2022 

akhir dan pertama kali di Indonesia yang melakukan kegiatan ini itu saya, 

lalu banyak komunitas lain yang mencontoh kegiatan saya di Tiktok”
109

 

Pengakuan pak Eko bahwa dia yang pertama kali membuat konten 

kegiatan seperti ini pada masa saat akhir dari musim pandemi dan media 

sosial. 

“Bisa dibilang sukses dalam kegiatan ini lalu saya ngajarin adik-

adik saya, yang ada dijember kota itu akun  Tiktok Calz, Akun Tiktok 

Sitioktavionaviola dua akun ini adalah adik nomer3 dan bungsu dan 

alhmdulillah berhasil. Saya juga punya adek yang lokasi agak jauh lagi 

yaitu di Balung dan di Pakem. Dan adik  nomor 2 saya yang baru datang 

dari Malaysia dapat 5bulan lalu juga baru bergabung namaya Fitri 

alhamdulilah sudah banyak followersnya juga”.
110

 

“Tahun 2022-2023 itu saya banyak sekali keuntungnnya. followers 

kami berasal dari luar negeri kebanyakan  mereka bergabung waktunya 
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pas sekali tidak menggangu aktivitas mereka. Setiap hari saya selalu 

kehabisan stok karena banyaknya orang yang ingin berbagi.
111

 

“Mereka percaya banget sama kita, kalo gak percaya mereka gak 

akan krim gift sih, selain itu audien juga sering curhat bercerita 

kehidupan, ya saya kaitkan dengan agama saja agar mereka lebih banyak 

wawasan agama. Saya bukan santri atau ustdzah hanya kalau agama saya 

banyak tahu dari komunitas online”
112

 

 

1. Realitas Akun EkoJBR, Calz, Sitioktavionaviola didunia Online 

  Seluruh aktifitas akun Tiktok EkoJBR, Calz, Sitioktavionaviola 

yang tampilkan dimedia sosial akan dibaca dan ditafsirkan oleh 

pengguna Tiktok yang dapat diakses oleh publik. Akun Tiktok 

EkoJBR, Calz, Sitioktavionaviola menunjukkan diri melalui status 

yang diperbaharui secara berkala (update) akun Tiktok EkoJBR, Calz, 

Sitioktavionaviola dan berinteraksi atau bahkan melakukan transaksi 

dengan penggguna akun Tiktok.  

Akun Tiktok EkoJBR, Calz, Sitioktavionaviola tersebut berupaya 

merepresentasikan diri sebagai pemilik akun yang digambarkan 

sebagai kreator dibidang kemanusiaan. Dan Atribut serta semua simbol 

yang mendukung reprentasi itu ditampilkan dilayar. Hal ini menjadi 

salah satu tindakan simulasi dalam aktivitas diruang virtual. 

“ Ya harus diawali basmalah dan salam dengan cara Islami. Jangan 

lupa harapan doa dari awal harus di sampaikan”
113

   

“Assalamualaikum, saudara-saudaraku kita berjumpa lagi, 

Bismilahirrahmanirrohim… alhamdulillah hari ini kita berjumpa 

dalam keadaan sehat semoga Allah senantiasa berada diantara kita, 
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memberi keberkahan rejeki dan dan kenikmatan yang harus kita 

syukuri”
114

 

Simulasi di dunia media sosial menciptakan  akun Tiktok EkoJBR, 

Calz, dan Sitioktavianaviola sama sekali tidak terlihat sebagai penjual 

nasi kue atau makanan. Namun mereka terlihat sebagai filantropis 

muslim yang dermawan bahkan terkadang terlihat seperti ustad dan 

ustadzah yang menyerukan pesan-pesan keagamaan. 

 

 

 

Gambar 4.5 Penampilan Streamer dengan Bergo Hijab Syar’i 

“kita posting semua penyaluran mungkin saja mereka ingin 

melihat-lihat akun lagi, meskipun bagi-baginya malam postingnya 

sehari atau dua hari setelahnya gak masalah”.
115

  

 

a) Tampilan Akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavionaviola 

“ doa-doa dan ayat-ayat sering dipakai sebagai pengingat, dan aku 

selalu sempatkan edit dan posting tiap hari”.
116

 

“ Kalau di tiktok harus sering posting biar algoritmanya kekita dan 

up terus akun kita”.
117

 

“Kalau postingan sih like nya gak sebanyak saat live karena 

mungkin followers kita lebih suka saat kita live”
118

 

“Kalau busana kita tidak banyak macam-macam seperti tiktok 

sawer, karena live kita bukan ngarah kehiburan tapi lebih untuk ke 
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sosial dan kemanusian yang penting rapi dan menutup aurat dilayar 

kaca tidak terlihat nyeleneh.”
119

 

“Kadang juga sering dikira ustdzah sih... karena pakai hijabers he 

he gak papa sih yang penting followers saya suka”.
120

 

“Di Tiktok mbk banyak filter dan efek Khusus, gak Cuma aku sih 

yang pakai tapi semua pakai. ini membantu kita banget jadi itu 

menambah kesan yang baik bagi kita dan juga membuat tertarik para 

audiens”. 
121

 

b) Filter dan Efek  

Akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavionaviola menggunakan 

filter dan efek untuk menciptakan atmosfer religius bagi para audien  

sehingga terlihat lebih ideal daripada kenyataan misal dicontohkan 

lagu-lagu islami dan efek slowmotion dalam membagikan makanan. 

“Kalo pakai lagu nuasa Islami dan lagu yang menyentuh hati dan 

sedang trend itu tap-tapnya naik mbak dan banyak like dan audiens 

juga terharu begitu apalagi lagu yang lagi viral suasananya jadi 

hidup”.
122

 

“kadang juga efek-efek kabut atau suasana yang cerah berkabut itu 

bagus, lebih lagi kalo pakai efek wajah yang glowing itu jadi 

tampilannya cantik gambarnya”
123

 

“ efek juga kita pakai kalo kita lagi on untuk dua akun jadi satu 

pakai streamer asli kita dan satu akun lainnya pakai efek wajah yang 

bertopeng missal wajah badut atau wajah-wajah yang tidak 

memperlihatkan kita karena kalo kita on dengan dua Hp dan satu 

streamer kita bisa dapat pelanggaran”
124

 

 

c) Lokasi dan Tata Rias 

Akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavionaviola juga 

memikirkan lokasi dan tata rias streamer, Konten akun Tiktok 

EkoJBR, Calz, dan Sitioktavionaviola selalu merekam dan tampil di 
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lokasi estetis dan ramai dengan tata rias yang tidak menor namun 

terihat menarik, hal ini membentuk citra diri seorang filantropis 

muslim yang sibuk membagi-bagikan makanan di keramaian tetapi 

jauh dari kesan konvensional namun rapi dan berkesan taat atau 

Islami. 

“Harus ramai lokasinya agar audien jelas melihat kita bagi 

makanan di pinggir jalan. Apalagi Jalan Gajah Mada ini ditengah kota 

Jember jadi ramai ya karena merupakan jalan utama, misal lewat 

angkot yang menepi kita semuanya kasi untuk seiisi angkot itu 

makanan dari kita semua”.
125

 

“Kalo tata rias wajah sebisa mungkin kita tidak terlihat buluk gitu 

mbak missal gak sempat untuk dandan kita harus pakai efek”
126

 

 

d) Narasi,  Emosi dan Gaya Komunikasi 

Dalam pembuatan konten selain bahasa yang diperhatikan narasi 

dan gaya komunikasi juga harus dikonsep setiap tampil guna 

mendukung suksesnya konten tersebuta. Begitu pula yang dilakukan 

akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavionaviola. 

“Kita biasanya kalo konten itu mesti ada cerita-cerita yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari misal rutinitas atau hal 

yang dikerjakan selain saat ini tanya jawab juga harus sering 

dilakukan, sering senyum, intonasinya juga harus alus jangan sampe 

marah meski misal ada audien yang jengkelin.”
127

 

“Ya kalau saya juga prepare dari sebelumnya disiapkan apa saja 

yang ingin dibicarakan tapi kadang dilapangan gak mesti sama 

terkadang audien itu unik jadi harus kita turuti dan jawab”
128

 

“Sedekah Rp7 ribu Rezeki Lancar Jalur langit, Jadikan ini Menjadi 

perantara kebaikan seluruh ummat”. 
129
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“Bismillah dengan menyebut asma Allah, lancarkan semua urusan 

Berbagi tak membuatmu miskin, Ketahuilah kami bersama Anda”.
130

 

“Sedekah rutin terkabul hajat dunia akhirat, mari kita hijrah lebih 

baik Niat sedekah Ini milik Allah dan kembalikan padanya”.
131

 

“Awali pagi dengan bismillah dan sedekah kami hadir membantu... 

Sejatinya kamu berbagi adalah untuk menabung di hari kemudian”
132

 

“Semoga insan pemurah dilancarkan rejekinya. Dengan berbagi 

membuatmu sehat, jangan tunggu sakit ada kami”.
133

 

Para streamer akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavionaviola 

terlihat wajah yang semeringah dan selalu bersemangat di depan 

layar setiap kali live streaming mereka dapat menampilkan seorang 

muslim yang tangguh dan selalu siap dalam mengemban tugas untuk 

membagikan setiap donasi yang telah disumbangkan lewat gift dari 

Tiktok. Nada yang selalu ceria, tegas dan berwibawa memberi nilai 

lebih pada peran filantropis ini.  

 “Harus jaga emosi agar audien stabil” 
134

 

“Meski capek atau kecewa misalnya audien gak ngasih gift ya 

harus berbesar hati dan selalu tebar kebaikan dan jangan 

menampilkan wajah yang tidak enak dilihat”
135

 

“Kalo kita bawanya semangat audien juga seneng” 
136

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

 

e) Penyederhanaan Pesan Agama:  

Ajaran Islam disajikan dalam bentuk soundbite (potongan audio 

singkat) atau quotes motivasional, seperti tulisan di tampilan  akun 

Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavionaviola saat live "Sedekah 7 
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Ribu, untuk rejeki Jalur Langit!"
137

 Pesan kompleks direduksi 

menjadi klaim instan yang mudah dicerna. 

“Berbagi tidak membuatmu miskin”
138

 

“Dengan Menyebut Asma Allah yang Maha pengasih lagi Maha 

penyanyang Luaskan rizki Hambamu ini”
139

 

2. Ralitas pemilik Tiktok EkoJBR, Calz, Sitioktavionaviola di ruang 

Offline 

Berbeda dengan ruang online pada ruang offline akun Tiktok 

EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola dalam pandangan masyarakat. 

Ini terlihat saat peneliti mewawancarai masyarakat yang bernama ecka 

sedang membeli nasi kepada pemilik akun Calz.  

“Mas itu jualan nasi mbk, kalo saya beli pasti diterima uangnya 

mbk harganya Rp.7000 kayanya sambil live”.
140

  

Ketika bertanya kepada pak becak yang selalu cari penumpang di 

lokasi yang sama tempat Calz melakukan live streaming jawaban yang 

sama diterima peneliti. 

“Kalo yang jualan nasi disini mereka jualan jam 09.00 biasanya 

jualnya nasi campur mbk banyak juga yang beli kadang anak sekolah 

kadang yang kerja di SPBU sebelah.”
141

  

Bahwa citra pemilik akun Calz ini dihadapan masyarakat adalah 

murni sebagai penjual nasi dipinggir jalan seperti kebanyakan umum 

lainnya. Namun untuk akun EkoJBR dan Sitioktavianaviola, ketika 

ada pembeli mereka menganjurkan dan mengarahkan untuk 

membelinya di live dan tidak menjual barang langsung.  

                                                           
137

 Eko, Wawancara 15 Februari 2025 
138

 Viona , Wawancara 15 Februari 2025 
139

 Calz, Wawancara 15 Februari 2025 
140

  Ecka, Wawancara 20 Februari 2025 
141

 Tukang Becak, Wawancara 21 Februari 2025 



55 
 

 

 

“Ini dijual kak, tapi kita jual online ini kakak kalo punya Tiktok 

langsung ke akun Sitioktavianaviola tapi bisa juga kakak transfer 

langsung ke No.rekening kami.”
142

 

“Itu jualan nasi di hp kayanya mbk soalnya lengkap bawa peralatan 

hp Dan alat buat live”.
143

 

“Kadang kalau saya mau beli harus liat akunnya dulu, ya kadang 

langsung dikasih begitu. Ya akunnya dikenalkan agar kita bantu bantu 

tap tap layar katanya.”
144

 

“Aku pernah dulu dapet nasinya yang dibagi-bagi gitu kebetulan 

akunaik angkot setelah PPL ya pas mau di makan kaget nasinya 

sedikit sekali lebih sedikit dari nasi kucing sampe supir angkotnya 

bilang kaya gak niat mau bagi”
145

 

3. Respon dan interaksi Audien di ruang online 

Lalu lintas komunikasi diruang virtual saat akun Tiktok EkoJBR, 

Calz, dan Sitioktavianaviola melakukan live streaming tergambar 

lancar dan saling berhubungan. interaksi ini menciptakan simulasi 

komunitas yang terasa hangat, suportif, dan inklusif. Audien dan 

sesama pengikut merasa terhubung dengan Eko JBR Calz, dan 

Sitioktavianaviola, meskipun interaksi mereka terbatas yang sebagian 

besar bersifat virtual namun terkadang tampak sangat nyata dalam 

membangun sebuah ikatan hubungan emosional.  

“Aku kalau tidak live sehari saja, banyak audien yang tanya 

kemana ya kemaren kok gak live, baru pas setelah live aku sampaikan 

alasannya ya. Karena kalo gak live itu aku pas kadang sambang anak. 

Kaya kemaren ketempat KKN anakku”.
146

 

 

Kesepakatan masyarakat digital  dalam room akun EkoJBR, Calz, 

dan Sitioktavianaviola ini menjadikan Eko JBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola sebagai duta hadiah, atau filantropis muslim 
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ditandai dengan kepercayaan mereka bertransaksi digital/ pemberian 

gift pada akun tersebut sebagai bentuk berbagi sesama sesuai pesan 

dakwah yang disampaikan oleh Eko JBR Calz, dan Sitioktavianaviola, 

Sehingga keterlibatan dalam komunitas simulasi ini dapat mengurangi 

kebutuhan untuk berpartisipasi dalam komunitas religius yang nyata.  

Lalu lintas komunikasi yang lancar dalam ruang virtual ketiga akun 

ini karena sebagian besar dipengaruhi oleh aksi streamer. Streamer 

denagan citra yang baik dimata audien dituntut juga memperhatikan 

yaitu pada kolom komentar, Eko JBR Calz, dan Sitioktavianaviola 

aktif membalas komentar, menjawab pertanyaan, dan memberikan 

dukungan kepada pengikutnya. 

 Selama live berlangsung streamer menyampingkan kondisi yang 

sesungguhnya misal sakit flu atau sedang tidak mood, karena audien 

hanya melihat kondisi ideal di depan layar bahwa streamer adalah 

peran utama dalam panggung live streaming ini.  

Peran utama yang memiliki banyak kelebihan dalam agama 

sehingga kondisi yang tidak mendukung konten tak nampak dilayar. 

Sesi interaktif di mana streamer menjawab semua pertanyaan dari 

audies dari berbagai bidang, agam, sosial, dan budaya, dan streamer 

juga sering mengajukan mengajukan pertanyaan guna menghidupkan, 

streamer juga memberikan nasihat menyampaikan pesan-pesan 

keagamaan yang konteksnya tertuju pada kemanusian dan berbagi 

pada sesama, dan berbagi cerita kehidupan. Terkadang Eko JBR Calz, 
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dan Sitioktavianaviola melakukan challenge yang bertujuan mengajak 

pengikut untuk berpartisipasi. 

“Eko JBR Calz, dan Sitioktavianaviola terlihat sangat ramah dan 

dekat dengan audiensnya. Dia sering berbagi kisah pribadi yang 

membuat saya merasa terhubung”
147

 

“Kita menganggap Konten Eko JBR Calz, dan Sitioktavianaviola 

"menginspirasi" karena menggabungkan hiburan dan nilai agama. 

Kayak nonton film, tapi sekalian dapat ilmu agama."
148

 

“Saya jadi sering rajin shodaqoh mulai live ini”
149

 

“Ini memudahkan kita buat sedekah...jadi kita gak susah susah lagi 

jika misal kita mau amal cari orang yang membutuhkan.”
150

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Viona saat berinteraksi dan menghitung pesanan audiens  

4. Respon dan interaksi Audien di ruang Offline 

Responden mencatat bahwa tidak semua orang di sekitarnya mengenal 

Eko JBR Calz, dan Sitioktavianaviola sama dengan yang ada di online. 

Beberapa responden mengatakan  

“Kita tidak pernah berkomunikasi yang lebih setau saya mereka 

penjual nasi yang ada di seberang jalan”. 
151

 

“Pernah aku diberi sebungkus nasi mungkin lebihan dari yang 

dijual atau pas orang  mau sedekah tapi bukan pas hari jumat kalo hari 

jumat kadang mereka ada, kadang gak ada”.
152

  

“Gak kenal sih mereka buakan orang sini tapi mereka jualan 

disini”.
153
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“Pernah liat bagi-bagi makanan tapi pas saya lewat gak dibagi 

makanannya gak tau kenapa mungkin ada waktu pebagiannya, soalnya 

saya tiap hari jogging disini dan tiap lewat mereka live Tiktok, ya gak 

nyapa karena gak saling kenal juga sibuk di live nya yah”.
154

 

 

C. Temuan Penelitian 

Tiktok mampu memberikan warna dalam memperluas syiar agama 

namun bisa juga menjadi sebuah komodifikasi agama di media. 

1. Proses Produksi Konten oleh Akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola. 

“Subuh itu saya sudah masak dan mulai packing lalu saya siapin 

semua perlengkapan, jam 07.00 Wib saya sudah di lokasi dan 

menata semua barang di meja sembari bikin salam perkenalan di 

Tiktok dan setelah itu saya buat beberapa pertanyaan untuk 

memastikan kehadiran audiens di room saya” 155 

“Kalau saya masak itu jam 05.00 Wib biasanya kalau nasi saya 

packing dirumah jualannya jadi dari rumah sudah saya bungkusin 

satu-satu sampai lokasi saya tinggal nyiapin tepat dan setting area 

karena terkadang cahaya sinar matahari itu mempengaruhi layar 

kamera jadi perlu set area dulu yang utama”156 

“Istri yang nyiapin makanan dan yang masak sih dirumah saya 

bagian lapangan, jadi dari rumah itu udah ready jam 06.00 hanya 

kami baru mulai pukul 08.00 dilokasi depan Sima lab karena saya 

juga harus prepare untuk tampilan yang ada di hp ya harus siap 

semuanya sih. Kalau dulu saya sama istri tapi sekarang saya sendiri 

karena istri saya biar fokus untuk  produksi bahan makanan yang 

mau diedarkan ini”157 

“Pada awal pembukaan 0-1jam tidak akan begitu banyak audien 

oleh karena itu nanti saya biasanya minta bantuan tap-tap layar 

kepada teman-teman yang hadir setelah dan minta juga bagikan 

link live ini.. dengan salah satu cara itu live kita banyak yang 

hadir.”158 

“Setiap baru mulai memang sepi audien yang hadir itu gak 

banyak namun setelah sejam kemudian akan banyak yang datang 

masuk ke room kita lewat link undagan yang dibagikan oleh kita 
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dan teman-tean yang sebelumnya hadir nah proses itu akan 

menambah audien dan berpengaruh pada performance di live 

streaming kita.”159 

“Banyak cara yang dilakukan untuk mendukung performance saat 

live. like, bagikan undang teman-teman juga tap-tap layar”.160 

“Setelah live Tidak lupa selalu absen temen-temen yang biasa 

hadir dan juga yang paling penting adalah menyapa satu persatu 

audien yang masuk pada live ini.”161 

“Selain itu kita juga sering bertanya kabar dan aktivitas harian 

yang sedang dilakukan hal ini memudahkan carakita mengambil 

tema selama keigiatan ini berlangsung.”162 

“Jika kita telah mengetahui mayoritas pembicaraan ke arah mana 

misal mengenai pekerjaan   pada setiap ahir pembicaraan akan 

selalu melibatkan sikap -sikap terpuji dan nasihat keislaman, 

missal bagaimana seorang harus bersikap baik pada sesama 

meskipun di tengah kesibukan pekerjaan. Dan gongnya adalah 

mengajak semua untuk berbagi”163 

“Peralatan yang aku bawa itu seperti microfon, standing, charger, 

meja lmakanan dan cadangan hp”164 

 

2. Representasi yang didukung teknologi dan Pelanggaran Akun 

TikTok Eko JBR, Calz, dan Sitioktavianaviola 

Bentuk interaksi selain membaca komentar dan menyapa audien 

pada siaran langsung streamer menerima gift atau sawer dari 

penonton sebagai bentuk dukungan. 

 Tiktok sendiri menganggap terdapat pelanggaran yang mencolok 

dalam produksi konten Akun TikTok Eko JBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola. Misalnya, dalam live tidak perlu menyebutkan 

kata “donasi” hal ini memicu kontroversi di kalangan tiktok dan 

pengikutnya.Selama sesi live, jika ketiga akun tersebut terindikasi 
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164

 Viona, Wawancara 22 Februari 2025 



60 
 

 

 

meminta gift baik lewat Tiktok maupun transfer “Rekening Bank” 

maka akan masuk dalam Pelanggaran yang konsekuensinya akun 

Tiktok tidak terlihat atau terangkat pada media sosial dan akhirnya 

di banned.   

Tabel 4.1 Live Streaming 01 Februari 2025-28 Februari 2025 

Periode EkoJBR Calz Sitioktavionaviola 

01-02-

2025 

  

 

Tidak Terlihat 

Tayang 

02-02-

2025 

  

Tidak Terlihat 

Tayang 

03-02-

2025 

  

Tidak Terlihat 

Tayang 

04-02-

2025 

  

Tidak Terlihat 

Tayang 

05-02-

2025 

Tidak Terlihat 

Tayang 
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06-02-

2025 

Tidak Terlihat 

Tayang 

  

07-02-

2025 

Tidak Terlihat 

Tayang 

  

08-02-

2025 

Tidak Terlihat 

Tayang 

  

09-02-

2025 

Tidak Terlihat 

Tayang 

 
 

10-02-

2025 

Tidak Terlihat 

Tayang 

  

11-02-

2025 

Tidak Terlihat 

Tayang 

   

12-02-

2025 
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13-02-

2025 

   

14-02-

2025 

 
 

 

15-02-

2025 

 
  

16-02-

2025 

 
  

17-02-

2025 

   

18-02-

2025 
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19-02-

2025 

   

20-02-

2025 

  
 

21-02-

2025 

   

22-02-

2025 

   

23-02-

2025 

   

25-02-

2025 

  
 

26-02-

2025 

 

Tidak terlihat tayang 
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27-02-

2025 

 

Tidak terlihat Tayang 

 

28-02-

2025 

 

Tidak terlihat tayang 

 

Sumber: Data diolah Peneliti 

Fitur affiliate adalah fitur yang digunakan oleh konten kreator 

yang ingin menghasilkan uang dengan mempromosikan produk 

yang mereka sukai dan yakini atau menjualkan produk owner yang 

sedang viral di media Tiktok.  

“Affiliate itu sudah ada harganya didalam produknya, orang 

tinggal CO saja”
165

 

“Kita bukan akun tiktok affiliate yang jualan di tiktok, karena 

kalo affiliate itu ada keranjang kuningnya, kita gak menyediakan 

keranjang kuning”
166

 

 

“Dari mulai awal sampe sekarang banyak gift yang kita dapet tapi 

tiap harinya beda-beda dan yang paling banyak kita dapatkan itu 

simbol hewan paus”
167

 

“Adik saya viona pernah dapet gift termahal tapi juga dapat gift 

termurah juga karena tiap hari dan audiennya berbeda, tapi selalu 

dapat gift tiap harinya gak pernah saya gak dapet gift meski sepi 

selalu ada yang kirim”
168
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Tabel 4.2 Perbedaan Tiktok affialate dan gift 

Fitur Affialate Gift 

Pendapatan Komisi dari penjualan  Pemberian sawer dari penonton 

Motivasi Penjualan produk Apresiasi dan dukungan 

Kontrol Kreator memilih produk Penonton memilih pemberian gift 

Stabilitas Tergantung performa  tergantung kemauan penonton 

Fokus Promosi dan  jual produk Berinteraksi dan apresiasi 

penonton 

Sumber: Data diolah Peneliti 

3. Jenis gift  yang ada pada akun Tiktok Sawer 

 

Berbagai macam jenis gift bersimbol gambar ditiktok tergantung 

isi kotak hadiah penguna Tiktok. Banyak jenis gift tersedia di 

Tiktok yang bersimbol gambar dan bisa ditukar dengan rupiah.  

Tabel 4.3 

Gift pada Akun Tiktok EkoJBR, Calz, Sitioktavianaviola 

No. Gambar/Simbol Koin (250) Setara Rupiah 

1 Gift Mawar 1 koin Rp 250 

2 Gift TikTok 1 koin Rp 250 

3 Gift Ketupat 1 koin Rp 250 
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4 Gift Pan 1 koin Rp 250 

5 Gift Ice Cream 1 koin Rp 250 

6 Gift Ayam Rendang: 1 koin Rp 250 

7 Gift Jari Hati 5 koin  Rp 1.250 

8 Gift Tempe Tahu 5 koin  Rp 1.250 

9 Gift Helm 10 koin  Rp 2.500 

10 Gift I Love U 10 koin  Rp 2.500 

11 Gift Rosa 10 koin  Rp 2.500 

12 Gift Kalung sahabat 10 koin Rp 2.500 

13 Gift Parfum 20 koin  Rp 5.000 

14 Gift Buket Bunga 30 koin Rp 7.500 

15 Gift Mahkota Kecil 99 koin Rp 24.750 

16 Gift Paper Crane 99 koin Rp 24.750 

17 Gift Topi 99 koin Rp 24.750 

18 Gift Hati Tangan 100 koin Rp 25.000 

19 Gift Confeti 100 koin Rp 25.000 

20 Gift Beruang Miskha 100 koin Rp 25.000 

21 Gift Ayam dan Soda:  100 koin Rp 25.000 

22 Gift Mahkota Bunga 199 koin Rp 49.750 

23 Gift Love You 199 koin Rp 49.750 

24 Gift Sunglasses 199 koin Rp 49.750 

25 Gift Kalung Berlian Hati 200 koin Rp 50.000 
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26 Gift Kalung Emas 200 koin Rp 50.000 

27 Gift Bridal Veil 299 koin Rp 74.750 

28 Gift Kitten’s Paw 299 koin Rp 74.750 

29 Gift Cincin Berlian 300 koin Rp 75.000 

30 Gift Celebration rice 300 koin Rp 75.000 

31 Gift Selamat Pagi 399 koin Rp 99.750 

32 Gift Stay Warm 450 koin Rp 112.500 

33 Gift Coral 499 koin Rp 124.750 

34 Gift Senjata Uang 500 koin Rp 125.000 

35 Gift You’re Amazing 500 koin Rp 125.000 

36 Gift Kucing Lucu 799 koin Rp 199.750 

37 Gift Sunset in Bali 799 koin Rp 199.750 

38 Gift kereta 899 koin Rp 224.750 

39 Gift Airdrop Box 999 koin Rp 249.750 

40 Gift Tambang Emas 1000 koin Rp.250.000 

41 Gift Mirror Bloom 1000 koin Rp.250.000 

42 Gift Kembang Api 1088 koin Rp 272.000 

43 Gift Diamond Tree 1088 koin Rp 272.000 

44 Gift Juara 1500 koin Rp 375.000 

45 Gift Chasing the Dream 1500 koin Rp 375.000 

46 Gift Greeting Card 1500 koin Rp 375.000 

47 Gift Garland 1500 koin Rp 375.000 
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48 Gift Kembang Api  1999 koin Rp 499.750 

49 Gift Kelinci 1999 koin Rp 499.750 

50 Gift Boks Make-up 1999 koin Rp 499.750 

51 Gift Paus Menyelam 2150 koin Rp 537.500 

52 Gift Gajah 2500 koin Rp 625.000 

53 Gift Magic Stage 2599 koin Rp 649.750 

54 Gift Bianglala 3000 koin Rp 750.000 

55 Gift Jet Pribadi 4888 koin Rp 1.222.000 

56 Gift Love Surprise 4999 koin Rp 1.249.750 

57 Gift Unicorn Fantasi 5000 koin Rp 1.250.000 

58 Gift Moon Bear 5000 koin Rp 1.250.000 

59 Gift Sports Car 7000 koin Rp 1.750.000 

60 Gift Leon and Lili 9699 koin Rp 2.424.750 

61 Gift Sunset Speedway 10000 koin Rp 2.500.000 

62 Gift Sunset Speedway 10000 koin Rp 2.500.000 

63 Gift Elang 10999 koin Rp 2.749.750 

64 Gift Rosa Nebula 15000 koin Rp 3.750.000 

65 Gift Bundaran HI 16999 koin Rp 4.249.750 

66 Gift Amusement Park 17000 koin Rp 4.250.000 

67 Gift Kastil Fantasi 20000 koin Rp 5.000.000 

68 Gift TikTok Shuttle 20000 koin Rp 5.000.000 

69 Gift Kapal pesiar 20000 koin Rp 5.000.000 
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70 Gift Rose Carriage 25000 koin Rp 6.250.000 

71 Gift Phoenix 25999 koin Rp 6.499.750 

72 Gift Adam’s Dream 25999 koin Rp 6.499.750 

73 Gift Dragon Flame 26999 koin Rp 6.749.750 

74 Gift Singa 29999 koin Rp 7.499.750 

75 Gift Paus Anjing Laut 34500 koin Rp 8.625.000 

76 Gift Thunder Falcon 34999 koin Rp 8.749.750 

77 Gift TikTok Stars 39999 koin Rp 9.999.750 

78 Gift Fire Phoenix 41.999 koin Rp 10.499.750) 

79 Gift TikTok Pegasus 42999 koin Rp 10.749.750 

80 Gift TikTok Universe 44999 koin Rp 11.249.750 

Sumber diolah peneliti 

Harga gift di TikTok dapat berubah dari waktu ke waktu.
169

  

Kreator hanya menerima sebagian kecil dari total gift karena ada 

ptongan dari tiktok. Kondisi ini membuat pemilik akun TikTok 

@EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola menawarkan transaksi 

digital lainnya di luar TikTok sehingga setiap akun memfasilitasi 

rekening sebagai alternatif transaksi.  
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Gambar 4.7 Nomor Rekening yang biasa transfer. 

“Tiktok banyak peraturannya mbak, tidak seperti tahun-tahun saat 

covid yang santai, kalau sekarang ketat kita dikit-dikit kena 

pelanggaran”
170

 

 

“Peraturannya banyak mbak dulu pas awal mula buat konten gini, 

gift tiktok yang masuk ke kita banyak saya sering dapat gift yang 

mahal-mahal kalau sekarang harus hati-hati karena saya sering 

kena pelanggaran dan kena sanksi”
171

 

 

Adapun pelanggaran yang tidak dibolehkan yaitu Dilarang 

menampilkan nomor wa, nomor rekening.172 

“Saya pernah dapat gift Tiktok Universe kalo dirupiahkan itu Rp 

11.249.750 alhamdulillah rejeki saya”
173

 

 

“Kalau saya diTiktok seringnya dapet paus dan singa kalau gift 

terbesar saya, tapi kalo gift biasa ya banyak macamnya”
174

 

“Dari seringnya orang luar negeri yang ngasih kadang yang 

pentolan dermawan itu gak kirim gift tapi langsung transver ke 

rekening saya jadi nggak ada potongan di Tiktok tapi ya nanti kita 

dokumentasikan juga biar percaya kadang kalau lagi hoki itu juga 

tranver dilebihkan buat saya atau anak saya mungkin pikirnya upah 

ya udah bagi-bagikan makanan”
175

 

 

“Tapi pernah juga saya gak dapet gift besar namun dipastikan tiap 

hari dapat gift meskipun berupa mawar klo dikumpulkan juga 

banyak sih”
176
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“buat saya gak harus ngasih gift besar sih meskipun sedikit kecil 

tapi jika sering itu membantu akun saya terus eksis
177

”  

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Gift Tiktok Termahal 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Hiperrealitas dakwah akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola 

dalam menampilkan  citra dirinya 

Media telah menginvasi ruang publik dan privat, sehingga mengaburkan 

batas-batas di antara keduanya. Pada akhirnya, media menjadi tolak ukur 

moral baru masyarakat, menggantikan peran institusi tradisional seperti 

agama. Di sisi lain Pengembangan dan pengintegrasian media dakwah pada 

era konvergensi media sangat membantu pengembangan komunikasi dakwah 

terutama dari unsur strategi komunikasi dakwah kepada sasaran dakwah dari 

khalayak media. 178  

Tayangan dakwah secara spesifik mampu merepresentasikan realitas semu 

yang diwujudkan melalui tanda-tanda visual, baik ikonik maupun simbolik, 

yang dipersepsikan secara hegemonis oleh masyarakat sebagai citra yang 

sesungguhnya. Perkembangan teknologi dalam dunia desain telah 

menghadirkan inovasi digital dalam membentuk citra visual yang mendekati 

realitas.  

Dalam aspek dakwah Islam, salah satu yang menjadi ‘bintang’ adalah sang 

dai. Kegiatan dakwah yang awalnya sakral dan intim, kini menjadi profan dan 

berubah menjadi tontonan dalam live streaming akun TikTok @EkoJBR, 

@Calz, dan @Sitioktavianaviola. Sebagai sebuah tontonan, penampilan dan 
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 Devid Saputra, Abdul Syukur, Lutfi Muawanah, Komunikasi Dakwah antara kyai dan santri 
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Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 117 
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peran individu sangat diperhatikan, karena masyarakat, terutama umat muslim, 

mudah antusias dan menanggapi konten yang penuh pesan dakwah. Kehadiran 

sang bintang sangat dinanti dan diperhatikan, apalagi nilai-nilai keagamaan 

dinilai mampu memberikan atmosfer sosial dan menjadi salah satu cara untuk 

memuliakan Tuhan.
179

 Integrasi Dakwah Bil Lisan, Bil Hal, dan Bil Qalam 

dalam media TikTok mampu memberi warna baru.  

Dakwah di era digital, khususnya melalui akun TikTok seperti @EkoJBR, 

@Calz, dan @Sitioktavianaviola, merupakan hasil integrasi dari tiga metode 

klasik dakwah: bil lisan, bil hal, dan bil qalam. Ketiganya saling melengkapi 

dalam membangun citra dan pesan dakwah yang hiperreal di ruang media 

siber. 

1. Dakwah Bil Lisan 

Dakwah bil lisan dilakukan melalui penyampaian pesan agama secara 

langsung dengan ucapan, baik saat live streaming, syiar motivasi singkat, 

maupun interaksi verbal dengan audien di kolom komentar. Pada akun-akun 

ini, pemilik sering mengajak, memotivasi, dan mendoakan audien secara 

lisan, sehingga terjadi komunikasi dua arah yang membangun kedekatan 

emosional dan memperkuat pesan dakwah di ruang digital. 

2. Dakwah Bil Hal 

Dakwah bil hal diwujudkan melalui aksi nyata seperti membagikan 

makanan kepada masyarakat sekitar, yang didokumentasikan secara langsung 

dalam konten atau live streaming. Tindakan berbagi ini menjadi teladan 

                                                           
179

 Sandershon, Stepen K. Makro Sosiologi Sebuah pendekatan Terhadap Realitas Sosial. (Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada, 2003), 562. 
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konkret bagi audien, memperlihatkan bahwa nilai-nilai Islam tidak hanya 

disampaikan lewat kata-kata, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Visualisasi aksi sosial ini memperkuat citra filantropis dan 

membangun kepercayaan publik terhadap integritas pemilik akun. 

3. Dakwah Bil Qalam 

Dakwah bil qalam tercermin dalam narasi, caption, tulisan motivasi, dan 

pesan agama yang menyertai setiap postingan atau video. Melalui teks, 

pemilik akun menyusun pesan-pesan inspiratif, kutipan ayat atau hadis, serta 

refleksi keagamaan yang memperluas jangkauan dakwah kepada audien yang 

lebih luas. Tulisan-tulisan ini juga berfungsi sebagai penguat identitas dan 

legitimasi dakwah di ruang maya. 

Ketiga metode dakwah ini saling bersinergi dalam membangun realitas 

dakwah yang hiperreal di TikTok. Dakwah bil lisan menghadirkan 

komunikasi langsung, bil hal menampilkan keteladanan nyata, dan bil qalam 

memperluas pesan melalui tulisan. Namun, dalam konteks media siber, 

ketiganya sering kali dikemas secara dramatis, terkonsep, dan terkurasi 

sehingga membentuk citra ideal yang terkadang berbeda dari realitas 

offline. Hal ini memperlihatkan bagaimana dakwah di era digital tidak hanya 

soal penyampaian pesan, tetapi juga tentang konstruksi citra dan identitas 

melalui simulasi yang terus-menerus diulang di ruang maya. 

Pada era komunikasi massa yang dipengaruhi globalisasi media dan 

kapitalisme ekonomi. Hampir segala bentuk praktek komunikasi memiliki 
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celah-celah bisnis.180 Suatu jenis kebohongan dalam teori komunikasi 

modern, jika orang yang bersentuhan dengan industri media sama sekali tidak 

memiliki tendensi ekonomi.181 

Akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola memanfaatkan 

teknologi media sosial TikTok untuk menciptakan realitas simulakra yang 

didasarkan pada kesepakatan masyarakat virtual. Logika berkerumun tentang 

sedekah online memudahkan masyarakat virtual untuk bersedekah atau 

berbagi melalui media. Tayangan bertema keagamaan yang dihasilkan 

melalui imajinasi manusia dan dianalogikan melalui media seperti TikTok, 

melampaui batas realitasnya, sebagaimana yang disebut Jean Baudrillard 

sebagai hiperrealitas (hyperreality).
182

 

Penggunaan unsur-unsur bernuansa Islam dianggap sebagai bentuk 

kesalehan sosial. Tidak jarang, hal ini memunculkan industri baru, yaitu 

industri budaya Islam yang sangat luas dan mampu mendongkrak citra serta 

reputasi perusahaan maupun produk.  

Pemilik akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola 

menyadari potensi ini dan mulai memproduksi konten keagamaan sejak tahun 

2022. Awalnya, mereka adalah penjual makanan seperti bubur dan kue, 

kemudian memanfaatkan akun TikTok sebagai media pemasaran untuk 

menjual nasi. Produk yang dijual tidak dapat dinikmati langsung oleh pembeli 
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karena jarak dan masa konsumsi makanan yang terbatas, sehingga pembeli 

hanya bisa membeli tanpa menerima barang secara fisik.  

Pengungkapan diri akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan 

@Sitioktavianaviola merupakan konstruksi dalam manajemen kesan, di mana 

konten dijadikan produk dan komoditas berlabel agama. Hal ini terlihat jelas 

pada profil akun yang selalu menampilkan simbol-simbol agama dan pesan 

dakwah. 

Sekilas, tontonan yang diperlihatkan dalam ruang simulakra ini mirip 

dengan dramaturgi Erving Goffman,
183

 yaitu memainkan peran dan 

simbol/tanda sebagai alat untuk menciptakan makna yang terpisah dari realitas 

asli dengan mengonstruksi realitas menggunakan media guna memperkuat 

ilusi yang mengaburkan batas antara nyata dan palsu. Namun, perbedaannya 

adalah pada dramaturgi, peran yang dimainkan akan berhenti bersamaan 

dengan realitas yang dibangun di front stage ketika pertunjukan selesai dan 

kembali ke back stage.  

Sementara itu, hiperrealitas akan terus dikonsumsi oleh masyarakat akibat 

kesadaran mereka yang menganggap realitas tiruan yang ditampilkan tampak 

nyata, karena praktik tersebut diulang secara terus-menerus oleh media. 

Realitas hiperreal ini dapat menimbulkan permainan emosional yang berujung 

pada gaslighting terhadap audien media sosial dan menyebabkan krisis 

identitas di era digital. 
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 Ritzer,George, Douglas Goodman. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta: Prenada Media, 2004),93. 
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1. Penampilan akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola 

dalam Media siber 

Tontonan atau penampilan akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan 

@Sitioktavianaviola sangat dikonstruksi sesuai dengan tujuan untuk menarik 

perhatian masyarakat atau khalayak siber, menggunakan pesan agama. Citra 

diri online akun-akun ini sering kali berbeda dengan realitas offline. 

Analisis media siber memungkinkan peneliti untuk mengungkap makna 

tersembunyi, strategi komunikasi, serta proses konstruksi identitas dan realitas 

baru yang dibangun melalui konten dakwah di media sosial TikTok. 

Pendekatan ini memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana 

dakwah yang ditampilkan , diterima, dan diinternalisasi oleh masyarakat 

virtual. 

 Analisis media siber yang perolehan datanya melalui metodelogi kulitatif 

seperti  wawancara mendalam dan observasi partisipatif ini dipadukan dengan 

analisis wacana kritis sehingga akab memperdalam memperkaya pemahaman 

tentang konteks dan makna dakwah yang ditampilkan dalam konten berbagi 

oleh TikTok akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola.  

Analisis media siber melalui empat level yang ditawarkan oleh Prof. Rulli 

Nasrullah
184

 akan mampu menampilkan jarak antara kebenaran sejati dengan 

kebenaran baru. Kebenaran baru ini berbeda dengan kebenaran yang kita 

fahami selama ini. Kebenaran baru nanti dasarnya bukan fakta. Jadi fakta tidak 
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mencerminkan kebenaran Namun kebenaran yang berdasar dari persepsi yang 

di framing karenanya ini betul-betul kebenaran baru.
185

 

1) Level Ruang Media (Media Space) 

Level ini fokus pada struktur perangkat media penampilan akun 

Tiktok EkoJBR, Calz, Sitioktavianaviola meliputi platform TikTok itu 

sendiri, baik dari foto profil, postingan atau tampilan saat live 

streaming akun Tiktok EkoJBR, Calz, Sitioktavianaviola. 

a) Tampilan dan struktur desain Profil akun Tiktok EkoJBR, 

Calz, dan Sitioktavianaviola 

Struktur profil pada masing-masing akun didesain 

dengan sangat apik dan profesional, lengkap dengan bio yang 

berisi pesan-pesan motivasi serta informasi yang secara kuat 

mendukung validasi identitas ketiga akun ini sebagai content 

creator dakwah. Bio yang ditampilkan tidak hanya sekadar 

kalimat pembuka, melainkan sebuah elevator pitch yang 

efektif mampu menarik perhatian dan membangun 

kepercayaan pengikut baru dalam hitungan detik. 

Jumlah followers dan likes yang tercatat pada ketiga 

akun ini sangat signifikan, menandakan popularitas dan 

pengaruh besar mereka di dunia maya. Dengan pencapaian 

ribuan pengikut, ketiganya telah menjelma menjadi akun-

                                                           
185

 Prof Dahlan Iskan, dalam https://radarcirebon.disway.id/read/154670/dahlan-iskan-bicara-teori-

kebenaran-baru-di-ponpes-al-zaytun-indramayu#google_vignette diakses 29 Februari 2025 

https://radarcirebon.disway.id/read/154670/dahlan-iskan-bicara-teori-kebenaran-baru-di-ponpes-al-zaytun-indramayu#google_vignette
https://radarcirebon.disway.id/read/154670/dahlan-iskan-bicara-teori-kebenaran-baru-di-ponpes-al-zaytun-indramayu#google_vignette
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akun besar yang menjadi rujukan banyak orang dalam 

mencari inspirasi dan motivasi keagamaan. 

Tak hanya itu, tampilan profil juga terhubung dengan 

beberapa website resmi yang menampilkan aktivitas harian 

masing-masing akun secara transparan. Setiap showcase yang 

terpampang di profil memberikan gambaran nyata tentang 

aksi-aksi sosial dan dakwah yang mereka lakukan, 

memperkuat citra sebagai filantropis digital yang konsisten 

berbuat kebaikan. 

Lebih jauh lagi, profil-profil ini juga dilengkapi dengan 

informasi keuangan digital atau nomor rekening yang mudah 

diakses. Fitur ini memudahkan audien untuk berdonasi secara 

langsung, sehingga setiap orang yang tergerak hatinya dapat 

segera menyalurkan bantuan. 

 Semua elemen ini berpadu menciptakan profil yang 

bukan hanya informatif, tetapi juga inspiratif dan menggugah 

empati, mempertegas peran ketiga akun sebagai penggerak 

kebaikan di era digital. 

b) Tampilan dan struktur desain postingan di beranda akun 

Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola 

Desain tampilan konten telah melalui proses editing yang 

cermat dan penambahan berbagai efek dramatis, sehingga 

visual yang dihasilkan tampak lebih menarik, hidup, dan 
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terasa nyata di mata audien. Latar belakang yang dihadirkan 

bukan sekadar dekorasi, melainkan memotret lingkungan 

sekitar yang benar-benar membutuhkan uluran tangan seperti 

panti asuhan, rumah yayasan, hingga suasana jalanan yang 

dipenuhi keramaian pengguna jalan.  

Setiap  tayangan ulang saat live memperlihatkan hiruk-

pikuk orang-orang yang melintas, memperkuat kesan bahwa 

banyak di antara mereka yang membutuhkan dan berharap 

menerima bantuan makanan. 

Tak hanya itu, momen-momen ketika gift dengan 

nominal besar diterima, sengaja disiarkan ulang sebagai 

bentuk apresiasi kepada audiens. Lebih dari sekadar ucapan 

terima kasih, tayangan ini menjadi validasi diri bagi ketiga 

akun sebagai filantropis digital sosok dermawan yang hadir 

di tengah masyarakat, baik secara nyata maupun virtual. 

Dramatisasi ini membangun narasi kepedulian yang 

begitu kuat, seolah-olah setiap aksi kebaikan yang 

ditampilkan adalah jawaban atas harapan banyak orang. 

Setiap postingan pun semakin memperkuat nuansa 

religius dengan penggunaan lafaz Arab yang indah, disertai 

tulisan bijak, motivasi, dan doa-doa yang menyentuh hati. 

Semua itu dibalut dengan lantunan lagu Islami yang lembut, 

menciptakan atmosfer spiritual yang mendalam dan 
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mengajak audiens merasakan kehangatan serta kedamaian 

dalam setiap aksi berbagi yang ditampilkan. Dengan 

demikian, konten yang dihadirkan tidak hanya menginspirasi, 

tetapi juga menggugah empati dan semangat berbagi di dunia 

nyata maupun maya. 

c) Tampilan dan struktur desain saat live streaming  

Pada tampilan layar saat live streaming, akun-akun ini 

menampilkan struktur desain yang serupa dengan live TikTok 

pada umumnya, namun dengan sentuhan yang jauh lebih 

terkonsep dan fokus pada fitur sawer. Tampilan lengkap 

dengan kolom variasi gift, kolom komentar yang dinamis, 

kolom pembagian akun, serta fasilitas undangan tamu yang 

memperkaya interaksi, menciptakan suasana yang hidup dan 

penuh energi.  

Dalam layar tersebut juga terlihat jelas siapa saja dan 

berapa banyak yang bergabung, menambah kesan komunitas 

yang erat dan saling mendukung. Visualisasi dan presentasi 

akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola 

sangat terkurasi dengan rapi. Efek visual yang dipadukan 

dengan musik latar Islami yang menenangkan serta tata 

bahasa persuasif yang digunakan dalam komunikasi 

memperkuat kesan profesionalisme sekaligus inspiratif.  
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Postingan yang diunggah pun semakin memperkuat 

nuansa religius dengan penggunaan lafaz Arab, tulisan bijak, 

motivasi, dan doa-doa yang dibalut sentuhan lagu Islami, 

menciptakan atmosfer spiritual yang mendalam. Semua 

elemen ini, menurut Roland Barthes
186

 termasuk dalam 

kategori lapisan informasional makna yang dapat diambil dari 

aspek visual seperti setting, kostum, tata letak, dan karakter, 

yang merupakan semiotika tingkat pertama dan mengandung 

pesan komunikasi yang kuat. 

 

Gambar 5.1 tampilan ruang media Eko Jbr, Calz dan Siti Otvionaviola 

2) Level Dokumen Media 

Level ini fokus pada dokumen media yang berisi teks, dan 

konten yang diproduksi akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola dikemas secara menarik dan menghibur dengan 
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 Barthes, Roland. Imaji/ Musik/ Teks: Analisis Semiologi atas Fotografi, Iklan, Film, Musik, 

Alkitab, Penulisan dan Pembacaan serta Kritik Sastra, (Yogyakarta: Jalasutra,2010),41. 
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sentuhan visual dan narasi yang berlebihan, konteks pesan - pesan 

dakwah, dan identitas akun Tiktok EkoJBR, Calz, Sitioktavianaviola 

dikurasi. 

Konteks dakwah dalam tampilan ini adalah hal berbau agama 

yang berada bersama teks  yang ditampilkan. Konteks tersebut 

meliputi konteks linguistik dan konteks ekstralinguitsik. Untuk 

mempertajam analisis hiperrealitas dalam sebuah teks di level 

dokumen media dalam akun Tiktok akan dipadukan dengan analisis 

wacana kritis (AWK.  

 Dengan perpaduan analisis ini memberikan pandangan pada 

setiap penggunaan bahasa  yang mengandung maksud tersembunyi 

sehingga diperlukan suatu sikap yang curiga, kritis, dan selalu 

mempertanyakan penggunaan bentuk bahasa tertentu oleh streamer.  

Hal ini upaya mengkritisi, meneliti, konteks wacana yang ada.187  

Konteks dalam padangan Fairclough lebih dikenal sebagai 

dimensi wacana. Dimensi wacana menurut Fairclough, yakni (1) teks-

teks bahasa, (2) praktik wacana (termasuk produksi dan interpretasi 

teks), dan (3) praktik sosiokultural.
188

 

Berbicara narasi ada teks wacana, Audiovisual pada akun Tiktok 

EkoJBR, Calz, Sitioktavianaviola. Pada setiap teks dalam konten 

berbagi selalu melibatkan nuasa dan simbol agama terlihat menjadi 

sakral dan penuh ilusi keagamaan sehingga mendapatkan ribuan likes. 

                                                           
187

 I Nyoman Yasa, Teori Wacana Kritis Relevansi Sastra, (Bali: Pustaka larasan, 2021), 65  
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Narasi yang bersifat instan dengan memuat pesan agama 

disederhanakan menjadi klaim pragmatis, seperti :  bio tertulis: 

“Dengan Berbagi Semoga Panjang Umur, Sehat, Diganti dengan 

Rejeki yang Berkah Melimpah” dan pada postingan banyak 

bertuliskan:  

Sedekah Rp7 ribu Rezeki Lancar Jalur langit, Jadikan ini 

Menjadi perantara kebaikan seluruh ummat 

Bismillah dengan menyebut asma Allah, lancarkan semua urusan 

Berbagi tak membuatmu miskin, Ketahuilah kami bersama anda 

Sedekah rutin terkabul hajat dunia akhirat, mari kita hijrah lebih 

baik Niat sedekah ; Ini milik Allah dan kembalikan padanya... 

Awali pagi dengan bismillah dan sedekah kami hadir membantu... 

Sejatinya kamu berbagi adalah untuk menabung di hari kemudian 

Semoga insan pemurah dilancarkan rejekinya. Dengan berbagi 

membuatmu sehat, jangan tunggu sakit ada kami... 

Dengan berbagi membuatmu rejeki melimpah, embuat bahagia 

orang tak harus mewah. Cukup memberi nasi mencari bekal akhirat, 

lewat nasi 7k ini jalan menuju dakwah kita. 

Bersyukur dengan berbagi caraku menjalani hidup kami siap 

membantu dan bermanfaat untuk ummat.  

Pesan-pesan diatas membangun keyakinan bahwa tindakan 

berbagi melalui akun tersebut adalah jalan menuju kebaikan dunia dan 
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akhirat, sekaligus menegaskan posisi akun sebagai perantara kebaikan 

yang kredibel dan layak dipercaya. 

Melalui analisis wacana kritis, dapat dilihat bahwa narasi-narasi 

ini mengandung ideologi pragmatisme religius yang menekankan 

hubungan sebab-akibat antara sedekah dan keberuntungan duniawi. 

Selain itu, ada upaya membangun kekuasaan simbolik, di mana 

pemilik akun memposisikan diri sebagai agen perubahan dan 

filantropis digital yang memiliki otoritas moral dan sosial di ruang 

maya. 

Dengan mengaitkan narasi, teks wacana, dan audiovisual dalam 

analisis wacana kritis, dapat disimpulkan bahwa konten dakwah pada 

akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola tidak hanya 

menyampaikan pesan agama, tetapi juga merekayasa makna, 

membangun ilusi keagamaan, dan menciptakan realitas baru yang 

hiperreal di ruang digital. Narasi instan dan simbolisme agama 

dikemas secara strategis untuk membangun keterikatan emosional, 

memotivasi tindakan, serta memperkuat citra dan legitimasi akun 

sebagai filantropis muslim modern di era media sosial. 
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Gambar 5.2 Dokumen Media Akun Tiktok Eko Jbr, Calz dan Siti 

Otvionaviola 

3) Level Objek Media 

Pada level ini, objek media menampilkan proses interaksi yang 

intens dalam ruang virtual, menggambarkan bagaimana sebagian besar 

audien merespons konten yang disajikan oleh akun TikTok 

@EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola.  

Antusiasme audien terlihat jelas melalui kolom komentar yang 

selalu ramai, menjadi bukti bahwa lalu lintas komunikasi berjalan 

lancar meskipun menggunakan berbagai bahasa, seperti Indonesia dan 

Melayu. Bagi audien dari Malaysia, Brunei, Taiwan, dan Singapura, 

perbedaan bahasa tidak menjadi hambatan berarti karena para 

streamer piawai menyesuaikan diri dengan menggunakan bahasa 

Melayu, sehingga suasana interaktif tetap terjaga dan terasa hangat. 

Interaksi penonton di ruang live streaming, terutama melalui 

kolom chat, memungkinkan pemilik akun merespons langsung 

komentar, pertanyaan, hingga permintaan doa dari audien. Setiap 

respons yang diberikan bersifat cepat, spontan, dan sering kali 

menyesuaikan dengan tren atau permintaan penonton saat itu. Namun, 
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di balik setiap interaksi, streamer tetap konsisten membawakan peran 

sebagai filantropis, selalu mengaitkan setiap percakapan dengan tema 

besar berbagi kepada sesama. 

Lebih dari sekadar komunikasi, simbol-simbol visual yang 

dihadirkan dalam live streaming ini erat kaitannya dengan sistem 

sosial yang direpresentasikan melalui tampilan visual. Latar belakang 

yang menampilkan panti asuhan, rumah yayasan, atau keramaian 

jalanan yang penuh dengan pengguna jalan, menjadi metafora kuat 

atas realitas sosial yang masih penuh kekurangan. Setiap tayangan 

ulang saat live, yang memperlihatkan antrian panjang orang-orang 

yang berharap menerima makanan, serta gift dengan nominal besar 

yang disiarkan ulang, bukan hanya sebagai bentuk apresiasi kepada 

audien, tetapi juga sebagai validasi diri ketiga akun sebagai filantropis 

digital. 

Dampak dari interaksi ini sangat nyata. Reaksi positif audien 

terhadap realitas hiperreal ini terlihat dari tumbuhnya rasa empati dan 

keinginan untuk berbagi yang semakin besar. Kemudahan berdonasi 

melalui fitur gift membuat audien tidak lagi berpikir panjang untuk 

menyisihkan sebagian koin mereka demi mendukung aksi sosial yang 

ditayangkan. Komentar-komentar yang penuh dukungan dan ucapan 

terima kasih menjadi gong yang menandai keberhasilan streamer 

dalam membangun komunitas berbagi di ruang digital. 
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Namun, di sisi lain, masyarakat offline cenderung menilai dari 

kedalaman ilmu, ketulusan, perilaku, dan latar belakang keilmuan 

pemilik akun yang dikenal hanya sebagai penjual nasi. Seringkali, 

sikap acuh muncul di kalangan masyarakat sekitar karena para 

streamer lebih banyak berinteraksi di dunia maya dan kurang dikenal 

di lingkungan tempat mereka melakukan live streaming. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan persepsi dan penerimaan antara dunia 

online yang penuh apresiasi dan dunia offline yang lebih skeptis 

terhadap citra yang dibangun di ruang digital. 

Dengan demikian, interaksi di ruang virtual tidak hanya 

membangun citra filantropis yang dramatis dan inspiratif, tetapi juga 

menciptakan realitas baru yang mampu menggerakkan empati dan 

aksi nyata, meski tetap menyisakan jurang antara pengakuan di dunia 

maya dan penerimaan di dunia nyata. 

4) Level Pengalaman   

Efektivitas dan dampak tayangan dakwah di ruang virtual 

ternyata memiliki keterhubungan yang kuat dengan pengalaman di 

dunia nyata. Banyak audien yang mengaku merasa termotivasi untuk 

meningkatkan ibadah, khususnya dalam hal berbagi, setelah menonton 

konten-konten inspiratif dari akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan 

@Sitioktavianaviola. Beberapa di antaranya merasa bahwa sedekah 

yang dilakukan secara online telah mewakili ibadah sedekah mereka, 

sehingga intensitas sedekah offline pun berkurang. 



89 
 

 

 

Pengalaman audien dalam mengikuti ketiga akun ini bukan 

hanya sekadar menonton, tetapi juga merasakan keterlibatan 

emosional yang mendalam. Citra sebagai duta hadiah, filantropis 

muslim, dan sosok dermawan yang senantiasa berdakwah untuk 

kebaikan begitu kuat di dunia maya sehingga berhasil membangun 

persona ideal yang menginspirasi dan dihormati oleh ribuan 

pengikutnya. 

Namun, motif di balik penampilan dramatis ini menjadi kontras 

ketika dibawa ke dunia nyata. Di lingkungan offline, pemilik akun 

@EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola tidak mendapatkan 

kepercayaan dan penghormatan yang sama seperti di dunia maya. 

Masyarakat sekitar sering kali hanya mengenal mereka sebagai 

pedagang nasi biasa, tanpa citra filantropis atau status sosial yang 

menonjol. 

Kehidupan offline mereka lebih sederhana dan nyata berjualan 

di pinggir jalan, menawarkan nasi dan kue kepada para pelanggan. 

Realitas ini sangat berbeda dengan gambaran ideal yang dibangun di 

ruang digital. Perbedaan pengalaman ini menunjukkan bahwa motif di 

balik penampilan dramatis di media sosial tidak selalu sejalan dengan 

kenyataan sehari-hari, dan sering kali citra yang terbentuk di dunia 

maya hanyalah sebagian kecil dari realitas kompleks yang ada di balik 

layar.  
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Gambar 5.3 Tampilan Makanan Yang diterima  Masyarakat dan Tampilan  

dan Tampilan makanan di ruang virtual 

Pengalaman audien dan pemilik akun di ruang virtual dan nyata 

memperlihatkan adanya jurang antara citra hiperreal yang dibangun 

secara digital dengan kenyataan yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. Motif dramatis di balik penampilan akun dakwah ini 

menjadi refleksi tentang bagaimana media sosial mampu menciptakan 

realitas baru yang memengaruhi perilaku, persepsi, dan relasi sosial, 

namun belum tentu sepenuhnya mewakili kebenaran di dunia nyata. 

B. Proses simulasi oleh Akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola yang menunjukkan hiperrealitas pesan dakwah  

Proses  simulasi memberikan kepuasan tersendiri bagi para 

pembeli terlebih lagi jika nama mereka (pembeli) disebut saat live  bahwa 

dia telah mendonasikan atau mensedekahkan sebagian rejekinya pada 

masyarakat yang kurang mampu lewat berbagi online di akun akun  

EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola.  

Popularitas dan followers yang akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan 

Sitioktavionaviola miliki mendukung komersial akunnya sehingga kesan 
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audiens terhadap akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavionaviola bukan 

lagi sebagai penjual nasi tapi seorang yang mendakwahkan kebaikan lewat 

berbagi hal ini membuat sejalan dengan  niche yang mereka buat. Niche 

akun dapat memiliki dampak positif maupun negatif.  

Di satu sisi, niche akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola dapat menarik perhatian audiens ke agama dan 

menyampaikan pesan-pesan keagamaan sebagai bentuk dakwah digital 

namun di sisi lain, dapat menyebabkan distorsi makna agama, 

komersialisasi, dan ketergantungan pada simulasi daripada praktik agama 

yang otentik.  

Pesan keislaman yang berkembang di media sosial, khususnya di 

Indonesia yang mayoritas penduduknya Muslim, seringkali 

dimanipulasi.189  Dakwah yang disampaikan oleh ketiga akun tersebut 

berubah menjadi komoditas finansial, sehingga batas antara nilai religius 

tulus dan kepentingan komersial menjadi kabur. Hiburan dan dakwah pun 

menyatu, menjadikan pesan agama lebih sederhana dan menarik, layaknya 

permainan.  

Sejalan dengan gagasan Baudrillard tentang simulasi, kesadaran 

audien terhadap sosok asli penjual makanan semakin pudar dan 

tergantikan oleh realitas semu yang terus-menerus disajikan. Audien sulit 

membedakan antara kenyataan dan citra di layar, karena tanda-tanda di 
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 Alo Liliweri, Komunikasi ….,796. 
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media telah terputus dari realitas.190 Meski demikian, masyarakat online 

tetap menganggap akun-akun ini sebagai filantropis uslim yang taat dan 

amanah dalam pendistribusian makanan melalui gift yang mereka kirim. 

Tanda yang mewakili realitas.191 

Akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola 

menyederhanakan konsep agama yang kompleks menjadi pesan-pesan 

yang mudah dicerna, namun seringkali tanpa konteks yang memadai yang 

berujung dangkalnya informasi sehingga akan menyebabkan epilepsi 

keagamaan dan obesitas informasi yang rawan konflik atau menyebabkan 

logika kerumuman dalam suatu masyarakat digital. 

Term simulacra melalui tahap empat proses192 pada Akun TikTok 

@EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola yaitu: 

4. Tanda yang Merepresentasikan Realitas (Representasi Asli) 

Pada tahap awal, aktivitas usaha yang dilakukan oleh pemilik akun 

TikTok @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola adalah penjualan 

bubur dan kue secara konvensional. Namun, karena penjualan yang 

sepi dan tuntutan pasar, mereka beralih menjual nasi sebagai produk 

utama. Kesadaran akan peluang teknologi digital mendorong mereka 

untuk memanfaatkan platform TikTok sebagai media berjualan. 

Dengan dukungan teknologi dan pengaturan performa yang matang, 

                                                           
190

 Nasrullah, Rulli dan Dudi Rustandi. 2016. “Meme dan Islam..., 114-126 
191

 Litle John, Karen A Foss. Teori Komunikasi. Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 347. 
192

 Rulli Nasrullah “Memem dan islam..., 126. 



93 
 

 

 

mereka mulai membangun representasi realitas usaha mereka di ruang 

digital, yakni menjual nasi sambil bermain TikTok. 

5. Tanda yang Mendistorsi Realitas (Penyamaran Realitas melalui 

Teknologi) 

Pada tahap ini, penggunaan teknologi mulai mengubah representasi 

realitas menjadi sesuatu yang lebih terdistorsi. Akun TikTok tersebut 

memanfaatkan filter, efek visual, narasi yang terstruktur, serta latar 

belakang yang mendukung tema berbagi dan suasana religius. Musik 

Islami dari Maher Zein, Opick, dan grup musik serupa digunakan 

untuk menciptakan atmosfer spiritual yang ideal dan dramatis.  

Meskipun pemilik akun tidak memiliki latar belakang keilmuan 

agama formal, mereka tampil percaya diri dengan gaya komunikasi 

humoris dan penampilan muslim yang taat, menjaga tutur kata dan 

emosi agar tetap stabil. Hal ini memungkinkan interaksi alami dengan 

audiens melalui tanya-jawab seputar ajaran Islam, sehingga realitas asli 

mulai tersamarkan oleh konstruksi digital yang terencana. 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Suasana Live Streaming didunia Nyata 
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6. Tanda yang Makin Kabur dan Menjadi Representasi dari 

Representasi 

Pada tahap ini, batas antara realitas dan representasi semakin kabur 

bahkan hilang. Akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan 

@Sitioktavianaviola tampil sebagai dai live streaming di studio dengan 

filter dan efek sakral yang penuh dramatis dan keharuan. Mereka 

menawarkan “doa instan” dan promo berbagi kemanusiaan yang 

dikemas sebagai solusi spiritual dan finansial.  

Representasi ini bukan lagi sekadar cerminan realitas, melainkan 

duplikasi yang berdiri sendiri ruang simulakra di mana konten menjadi 

citra yang mengaburkan realitas asli dan menciptakan dunia baru yang 

hiperreal. Salah satu bentuk tahap ini adalah proses dokumentsi. 

Dokumentasi pembagian makanan saat live streaming meningkatkan 

kepercayaan audien terhadap akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan 

@Sitioktavianaviola, sehingga banyak penonton yang rutin mengirim 

gift setiap hari.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Dokumentasi Pembagian Makanan 
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7. Tanda yang Lepas dari Realitas Asli (Hiperrealitas) 

Pada tahap ini, konten dakwah dan berbagi yang dihadirkan telah 

kehilangan kaitan dengan realitas asli dan berubah menjadi simulasi 

mandiri. Pemilik akun menjelma menjadi duta hadiah, filantropis 

muslim, dan sosok dermawan yang taat, yang tampak nyata dan 

dipercaya oleh audien.  

Dakwah yang dikombinasikan dengan komersialisasi melalui 

permintaan gift atau sawer sebagai donasi menjadi budaya baru di 

ruang virtual, yang bertransformasi menjadi ritual keagamaan digital. 

Strategi permainan emosi yang diperbesar dengan musik dramatis dan 

ekspresi berlebihan memicu respons emosional audien, menciptakan 

interaksi simulatif yang intens. Doa yang diucapkan selama live 

streaming sering kali bersifat generik dan menjadi bagian dari 

pertukaran gift, bukan doa tulus yang mendalam. Inilah hiperrealitas 

murni, di mana konten dakwah menjadi simulasi tanpa referensi ke 

realitas asli. 

Implikasi dan Kesadaran audien menimbulkan respon positif dari 

audien terhadap simulasi ini membuka peluang bagi pemilik akun 

untuk terus mengulang kegiatan berbagi secara digital.  

Masyarakat online mulai menyadari bahwa mereka berinteraksi 

dengan realitas tiruan yang dibangun secara sengaja, namun tetap 

menganggap kegiatan berbagi ini sebagai praktik positif yang 

mempermudah ibadah dan sedekah. 
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 Bahkan, banyak yang merasa bahwa sedekah online sudah 

mewakili sedekah offline, sehingga mempengaruhi perilaku ibadah 

mereka di dunia nyata. Dengan demikian, melalui empat tahap 

simulacra ini, akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan 

@Sitioktavianaviola bukan hanya membangun citra dan identitas 

digital, tetapi juga menciptakan realitas baru yang hiperreal dalam 

sebuah dunia simulasi yang berperan besar dalam membentuk persepsi, 

pengalaman, dan praktik keagamaan masyarakat modern di era media 

sosial. 

C. Realitas Paliatif pada tampilan akun Tiktok  

Realitas ideal tentang kehidupan seorang filantropis Muslim yang 

bahagia, dermawan, sukses, dan tetap berpegang pada ajaran agama yang 

ditampilkan di media sosial merupakan hasil dari sebuah simulasi yang 

membentuk hiperrealitas. Simulasi ini tidak hanya muncul sekali, 

melainkan harus dihadirkan secara berulang-ulang agar audien 

menganggapnya sebagai bagian dari gaya hidup yang nyata dan wajar. 

Fenomena ini menciptakan sebuah budaya baru, yaitu praktik sedekah 

online atau berbagi melalui gift yang semakin sering dilakukan dan 

menjadi simbol status sosial di dunia maya. Semakin aktif seseorang 

dalam kegiatan ini dan semakin besar donasi atau gift yang diberikan, 

semakin kuat pula label “dermawan” melekat pada dirinya.  
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Di sinilah realitas paliatif berperan sebuah realitas pengganti yang 

memberikan rasa puas dan pengakuan sosial, meskipun mungkin tidak 

sepenuhnya mencerminkan kondisi atau perilaku di dunia nyata. 

Di platform TikTok, khususnya pada akun @EkoJBR, @Calz, dan 

@Sitioktavianaviola, fenomena ini semakin diperkuat dengan cara 

menampilkan nama-nama donatur secara terbuka melalui tag akun mereka 

di setiap konten. Praktik ini tidak hanya meningkatkan status sosial 

donatur di mata komunitas digital, tetapi juga memperkuat kesadaran 

audien akan pentingnya partisipasi dalam kegiatan berbagi secara online.  

Keadan realitas paliatif  tak selamanya menjadi pandangan negatif, 

karena hal ini juga dapat menimbulkan reaksi positif audien terhadap 

realitas hiperreal ini terlihat dari tumbuhnya rasa empati dan keinginan 

untuk berbagi yang semakin besar. Rasa iba dan juga kemudahan dalam 

beribadah dianggap menjadi hal baru kenyamanan berdonasi online yang 

tidak pernah dilakukan sbelumnya.  

Dengan demikian, kesadaran audien menjadi terpaliatifkan pada citra 

ideal ketiga akun tersebut sebagai filantropis yang kredibel dan inspiratif. 

Mereka tidak hanya melihat aktivitas berbagi sebagai bentuk ibadah, tetapi 

juga sebagai bagian dari identitas sosial dan gaya hidup yang diidealkan di 

ruang digital. 

 Realitas paliatif ini menjadi mekanisme yang efektif untuk 

mempertahankan dan memperluas pengaruh ketiga akun dalam 

membangun komunitas dakwah dan filantropi di era media sosial. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mendeskripsikan fenomena hiperrealitas dakwah  pada akun 

TikTok @EkoJBR, @Calz, dan @Sitioktavianaviola yang mengintegrasi metode 

klasik dakwah pada ruang virtual yaitu dakwah bil lisan, bil hal, dan bil qalam 

saling melengkapi dalam membangun citra dan pesan dakwah yang hiperreal di 

ruang media siber sebagai filantropis muslim, duta hadiah, dan muslim dermawan 

yang mempermudah serta menfasilitasi penyaluran sedekah online. 

Dakwah bil lisan akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan 

@Sitioktavianaviola melalui penyampaian pesan agama secara langsung dengan 

ucapan, baik saat live streaming, syiar motivasi singkat, maupun interaksi verbal 

dengan audien di kolom komentar. 

 Dakwah bil qalam tercermin dalam narasi, caption, tulisan motivasi, dan 

pesan agama yang menyertai setiap postingan atau video.  

Dakwah Bil Hal akun TikTok @EkoJBR, @Calz, dan 

@Sitioktavianaviola diwujudkan melalui aksi nyata seperti membagikan makanan 

kepada masyarakat sekitar, yang didokumentasikan secara langsung dalam konten 

atau live streaming.  Visualisasi aksi sosial ini memperkuat citra filantropis dan 

membangun kepercayaan publik terhadap integritas pemilik akun. 
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1. Hiperrealitas dakwah akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola dalam menampilkan  citra dirinya 

Pada level ruang media, ketiga akun ini, menampilkan citra diri 

sebagai filantropis digital melalui tampilan dan struktur desain profil 

yang profesional, lengkap dengan bio motivasi, showcase inpiratif, 

serta jumlah followers dan likes yang signifikan.  

Setiap konten, baik foto profil, postingan, maupun live streaming, 

dikemas dramatis dengan efek visual, latar religius, dan fitur 

interaktif. Hal ini mengkonstruk kesadaran audien mengenai 

kepedulian dan memperkuat identitas mereka sebagai penggerak 

kebaikan di era digital. 

Pada level dokumen media, Konten dakwah melalui narasi dakwah 

yang instan dan audiovisual yang strategis, akun-akun ini tidak hanya 

menyampaikan pesan agama, tetapi juga membangun ilusi keagamaan 

dan realitas baru yang hiperreal. Hal ini membangun keterikatan 

emosional, memperkuat citra dan legitimasi mereka sebagai filantropis 

muslim di media sosial. 

Pada level objek media, menunjukkan jalannya lalu lintas 

komunikasi aktif. Interaksi virtual antara streamer dan audien sangat 

intens, terlihat dari kolom komentar yang ramai  maupun kiriman gift. 

Budaya bahasa yang berbeda sudah tidak menjadi hambatan 

komunikasi karena streamer mampu menggunakan dan menanggapi 

audien lintas negara.  
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Pada level pengalaman, terdapat jurang antara citra ideal 

(hiperreal) yang dibangun di dunia maya dengan kenyataan sehari-hari 

didunia nyata.  

Di ruang digital (online), mereka dipandang sebagai filantropis dan 

duta hadiah, dengan motif untuk mendapatkan gift. Di kehidupan 

nyata, masyarakat sekitar sering kali hanya mengenal mereka sebagai 

pedagang nasi biasa, tanpa citra filantropis atau status sosial yang 

menonjol baik dari segi keilmuan atau keahlian dalam berdakwah. 

2. Proses simulasi oleh Akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola yang menunjukkan hiperrealitas pesan 

dakwah 

Proses simulasi melalui empat tahap, Pertama tanda 

mempresentasikan realitas. Mereka menjual nasi dan memanfaatkan 

TikTok sebagai platform berjualan, merepresentasikan realitas usaha 

mereka secara digital.  

Kedua, tahap tanda yang mendistorsi realitas 

melalui teknologi seperti filter, efek visual, narasi terstruktur, dan 

latar belakang religius, akun ini mulai mengubah representasi asli 

menjadi versi yang lebih dramatis dan ideal. Musik Islami dan gaya 

komunikasi yang percaya diri menambah atmosfer spiritual.  

Ketiga, Ruang Simulakra (duplikasi representasi realitas) batas 

antara realitas dan representasi semakin kabur. Akun tampil sebagai 

dai live streaming dengan efek sakral dan dramatis, menebar pesan 



101 
 

 

 

kebaikan, motivasi dan doa. Dokumentasi pembagian makanan 

memperkuat kepercayaan audien, menjadikan akun bukan sekadar 

penjual makanan, tapi figur religius yang menggerakkan solidaritas 

sosial.   

Keempat, hiperrealitas (tanda lepas dari realitas asli) konten 

dakwah berubah menjadi simulasi mandiri tanpa kaitan dengan 

realitas asli. Pemilik akun menjadi duta hadiah dan filantropis muslim 

yang dipercaya audien.  

Kesadaran audien terpaliatifkan pada citra ideal ketiga akun 

tersebut sebagai filantropis yang kredibel dan inspiratif. Mereka tidak 

hanya melihat aktivitas berbagi sebagai bentuk ibadah, tetapi juga 

sebagai bagian dari identitas sosial dan gaya hidup yang diidealkan di 

ruang digital. 

B. Saran  

 Sebagai pengamat media, kita perlu meningkatkan literasi media 

keagamaan untuk menilai integritas kreator dalam menyampaikan pesan 

dakwah.  

Literasi ini berperan sebagai bentuk tabayyun dan sikap kritis dalam 

menerima konten dakwah yang bersifat hiperreal, sehingga audiens mampu 

memverifikasi pesan melalui sumber otentik seperti kajian kitab dan pengajian 

offline. Hal ini penting agar konten digital tidak dijadikan satu-satunya 

referensi dalam praktik keagamaan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan: 
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1. Menggunakan metode etnografi digital untuk mendalami pengalaman dan 

persepsi audien secara lebih mendalam, serta mengkaji aspek psikologis, 

termasuk dampak hiperrealitas terhadap identitas keagamaan dan 

kesejahteraan mental pengguna media sosial. 

2. Memperluas studi komparatif dengan akun dakwah digital lain di berbagai 

platform guna melihat variasi konstruksi hiperrealitas yang dipengaruhi 

algoritma dan fitur platform, sehingga dapat memberikan rekomendasi 

kepada pengelola platform untuk mendukung dakwah yang sehat dan 

dinamis. 
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PEDOMAN INTERVIEW 

Fokus Interview ke 

Hiperrealitas dakwah akun Tiktok 

EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola 

dalam menampilkan  citra dirinya 

1. Pemilik akun Tiktok EkoJBR, 

Calz, dan Sitioktavianaviola 

2. Masyarakat Ofline dan Online 

Proses simulasi oleh Akun Tiktok EkoJBR, 

Calz, dan Sitioktavianaviola yang 

menunjukkan hiperrealitas pesan dakwah 

sehingga menciptakan realitas baru? 

Pemilik akun Tiktok EkoJBR, 

Calz, dan Sitioktavianaviola 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam pengamatan yang dilakukan adalah untuk mengamati realita Hiperrealitas 

dakwah akun Tiktok Eko JBR, Calz dan Sitioktvianaviola  didunia online dan 

ofline  

Peneliti melalui observasi ini melakukan pengamatan pada ruang online 

yaitu melalui respon audiens pada kolom komentar saat livestreaming berlangsung 

pada akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola serta juga melakukan 

pengamatan secara offilne produksi konten  akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola .  

A. Tujuan  

Tujuan dari Penelitian ini adalah mendesjripsikan dan menganalisis lebih 

mendalam hiperrealitas dakwah akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola 

1. Aspek yang diamati meliputi 

b. Lokasi produksi konten. 

c. Masyarakat sekitar lokasi. 

d. Lalu lintas interaksi dalam room akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola. 
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TRANKRIP INTERVIEW 

Hasil wawancara dengan pemilik akun Tikto Eko JBR 

Lokasi penelitian  : Jl. Gajah Mada Depan KFC Kaliwates Jember 

Informan   : Bapak Eko 

Tanggal   : 11, 15, dan 22 Februari 2024  

1. Sejak kapan konten live streming ini berlangsung?  

Narasumber : Live streaming kita sudah jalan 2 tahun mbk, mulai dari 2022 

akhir dan pertama kali di Indonesia yang melakukan kegiatan ini itu saya, lalu 

banyak komunitas lain yang mencontoh kegiatan saya di Tiktok, Bisa dibilang 

sukses dalam kegiatan ini lalu saya ngajarin adik-adik saya, yang ada dijember 

kota itu akun  Tiktok Calz, Akun Tiktok Sitioktavionaviola dua akun ini 

adalah adik nomer3 dan bungsu dan alhmdulillah berhasil. Saya juga punya 

adek yang lokasi agak jauh lagi yaitu di Balung dan di Pakem. Dan adik  

nomor 2 saya yang baru datang dari Malaysia dapat 5bulan lalu juga baru 

bergabung namaya Fitri alhamdulilah sudah banyak followesnya juga. 

2. Dimulai pukul berapa dan apa saja yang perlu dipersiapkan? 

Narasumber : Kita siapkan makanan dari rumah masaknya mulai dari 

sebelum subuh kita langsung kemas dan packing sampai lokasi pukul 06.00 

setelah itu kita prepare dan ditayangkan disemua akun yang kita punya dan 

kita bagikan juga livestreming kita. 

3. Menu apa saja yang di produksi? 

Narasumber: Nasi dan lauknya kita kemas mika plastik dan juga kadang 

pakai kertas laminasi makanan, kadang juga snack dan minumannya. 

4. Akun tiktok nya apa namanya?Narasumber : @Eko jbr 

5. Apa punya akun lain selain ini?Narasumber :  @EKO JBR-1, @ekojbr3, 

@Eko Matalangit 

6. Postingan apa saja yang membuat FYP ? 

Narasumber : Jika kita dokumnentasikan makanan yang di bagi kan biasanya 

banyak yangselain  terharu 

7. Selain itu  saat apa yang banyak berinteraksi dengan audien? 
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Narasumber : Saat Live itu biasanya banyak kak apalagi di waktu pukul 

08.00-11.00 WIB Audien yang ada di room aku itu dari berbagai daerah. Rata-

rata itu singapura Malaysia, Brunai, Thailand dan Taiwan jadi aku pakai 

bahasa melayu yang dimengerti mereka 

8. Kapan yang paling ramai di room live streaming?  

Narasumber : Momen pas PHBI juga banyak teman-teman titip dana untuk 

berbagi. Desain yang kita buat lebih banyak tulisan Islami yang kami 

tampilkan dalam tulisannya dengan motivasi dan doa-doa yang kami buat pada 

postingan 

9. Apa setiap hari dapat Gift? 

Narasumber:  Iya mbak selalu dapat 

10. Gift apa yang banyak diterima? 

Narasumber : Git koin terendah setiap hari selalu saya dapat misal mawar  dll 

11. Gift terbesar apa dengan nilai termahal berapa? 

Narasumber : Paus Anjing laut, singa 

12. Apa gift yang didapat untuk pemasukan pribadi? 

Narasumber : Iya mbak tapi dipotong Tiktok untuk admin 

13. Dari negara mana saja orang yang memberi gift? 

Narasumber : Tahun 2022-2023 itu saya banyak sekali keuntungnnya. 

followers kami berasal dari luar negeri kebanyakan  mereka bergabung 

waktunya pas sekali tidak menggangu aktivitas mereka. Setiap hari saya selalu 

kehabisan stok karena banyaknya orang yang ingin berbagi. Malaysia, Brunai, 

Taiwan, Singapura, Indonesia juga banyak 

14. Apa saja yang dibicarakan saat live? 

Narasumber : Perihal sosial dan kemanusian, pengalaman pribadi, keseharian 

dan tentang doa dan keagamaan 

15. Seringnya konten Islami yang ditampilkan apakah Anda merupakan ustad dan 

ustdzah yang sering memberi tausiah di masyarakat? 

Narasumber: Tidak, kita orang biasa Cuma teman-teman di room kita kadang 

sering memanggilnya begitu  
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16. Tema Apa yang menjadi  favorit dalam perbincangan Live streaming? 

Narasumber : Makanan ini biasanya di bagi kesiapa itu mereka kepo mbak. 

Agar para pengikut kita yang menitipkan uangnya percaya pada kita, kita 

posting semua penyaluran mungkin saja mereka ingin melihat-lihat akun lagi, 

meskipun bagi-baginya malam postingnya sehari atau dua hari setelahnya gak 

masalah 

17. Apakah penampilan diperlukan dalam produksi konten? 

Narasumber : Harus rapih dan sopan mbk menutup aurat, ya pakai hijabers, 

bapak bisa pakai koko atau baju taqwa, tapi  misal kita dikejar waktu buat 

tampil terus gak sempat pakai yang rapi kita harus pakai filter, banyak di 

Tiktok filter- filter yang sesuai dengan keinginan kita mbk agar penampilan 

kita enak dilihat’’Perlu penting itu, kita jangan sampe terlihat kucel dan tidak 

enak dilihat 

18. Mengapa memilih lagu-lagu islami sebagai backson? 

Narasumber : Cocok dan mnyentuh hati, dan saya pribadi suka 

19. Apa pernah Anda mengunakan filter-filter yang menambah perfomance? 

Narasumber : Pernah kak dan sering 

20. Apa pernah akun Anda terkena shadowban? 

Narasumber : Pernah dan beberapa hari ini kita kena akhirnya sebagian orang 

yang bisa lihat kita live dan banyak tak nampak kita live 

21. Berapa lama jika terkena pelanggaran? 

Narasumber : 1-10 hari 

22. Apa saja yang membuat tiktok memberikan sanksi sebagai bentuk 

pelanggaran? Narasumber: Gak boleh adakata donasi, gak boleh live dalam 

banyak akun dengan streaer yang sama 

23. Apa pernah Anda memaksa audien memberikan gift? 

Narasumber:  Tidak pernah 

24. Siapa saja yang menjadi sasaran penerima makanan yang didistribusikan? 

NarasumberMasyarakat bapak becak, bapak yang ontelan bapak yang naik 

angkot berikut penumpangnya.  
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TRANKRIP INTERVIEW 

Hasil wawancara dengan pemilik akun Tiktok Calz 

Lokasi penelitian  : Jl. Gajah Mada Depan KFC Kaliwates Jember 

Informan   : Moh Hermanto 

Tanggal   : 12 dan 22 Februari 2025 

1. Sejak kapan konten live streming ini berlangsung? 

Narasumber : Pasca Covid kak.. sekitar 2-3 tahunl lalu 

2. Dimulai pukul berapa dan apa saja yang perlu dipersiapkan? 

Narasumber : Kita strart jam tujuh jam delapan, masaknya mulai malam hari 

kan kita perlu prepare mbak. Subuh itu sudah mulai bungkus kita. terus sampe 

lokasi kita tinggal tata saja. Banyak juga yang kita siapkan yang utama 

makanannya terus,perlalatannya seperti standing hp, lighting, microphone, dan 

yang paling utama paket data. 

3. Menu apa saja yang di produksi? 

Narasumber: Nasi bungkus mbk  

4. Akun tiktok nya apa namanya? 

Narasumber: Calz 

5. Apa punya akun lain selain ini? 

Narasumber: Sebenarnya saya punya punya 4 lagi akun tapi ini masih rahasia 

saya persiapkan. Blum saya gunakan. Hanya yang dipakai istri saya bergantian 

Calz01 dan ini Calz 

6. Postingan apa saja yang membuat FYP ? 

Narasumber: gak tentu sih kak, konten kita kan hanya tentang berbagi saja.. 

mgkin banyak orang yang menilai itu baik hingga banyak yang like 

7. Selain itu  saat apa yang banyak berinteraksi dengan audien? 

Narasumber : Iya kita sesama konten kreator ini juga saling berinteraksi 

untuk memunculkan semangat orang lain agar b isa interaksi . gak harus 

berbagi juga tap-tap layar itu bentuk interaksi kita. jadi dengan itu algoritma 

kita berjalan.  
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8. Apa saeman juga berjualan nasi offlin 

Narasumber:  Iya mbak kita juga jualan nasi offline 

9. Apa setiap hari dapat Gift apa semua audiens percaya dan memberikan gift? 

Narasumber : Mereka percaya banget sama kita, kalo gak percaya mereka gak 

akan krim gift sih, selain itu audiens juga sering curhat bercerita kehidupan, ya 

saya kaitkan dengan agama saja agar mereka lebih banyak wawasan agama. 

Iya mbak meskipun giftnya gak merata.. ada yang murah ada yang mahal kita 

syukuri. 

10. Gift apa yang banyak diterima? 

Narasumber : Gift koin terendah setiap hari selalu saya dapat misal mawar  

dll 

11. Gift terbesar apa dengan nilai termahal berapa? 

Narasumber :Paus biru, coboy 

12. Apa gift yang didapat untuk pemasukan pribadi? 

Narasumber : Iya kan tidak ada pihak lain mabak kecuali dipotong Tiktok 

untuk admin 

13. Dari negara mana saja orang yang memberi gift? 

Narasumber : Lokal, dan luar negeri Malaysia, Brunai, Taiwan, Singapura, 

Taiwan, Arab  

14. Apa saja yang dibicarakan saat live, apa harus dengan sisipan agama? 

Narasumber:  Kita kan pakai bahasa melayu ya.. jadi rata lah yang 

dibicarakan tentang umumnya perilaku  manusia yang baik buruknya di 

hadapan Allah. Setiap konten mbk harus ucapkan salam, Hamdalah, 

Subhanallah, Masyallah, Allahu akbar Barokalah itu harus ada mbk agar kita 

juga dipercaya gak sembarangan uang gift kita terima. 

15. Seringnya konten Islami yang ditampilkan apakah Anda merupakan ustad dan 

ustdzah yang sering memberi tausiah di masyarakat? 

Narasumber : Bukan mbak, saya gak pernah mondok  

16. Tema Apa yang menjadi  favorit dalam perbincangan Live streaming? 

Narasumber : Tema rejeki sih, doa ,doa dan cita-cita. 
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17. Apakah penampilan diperlukan dalam produksi konten? 

Narasumber : Tentu mbak, kita harus siapkan apa yang mau dipakai, mau 

bicara apa dan obrolan apa juga harus disiapakn. Kalau busana kita tidak 

banyak macam-macam seperti tiktok sawer, karena live kita bukan ngarah 

kehiburan tapi lebih untuk ke sosial dan kemanusian yang penting rapi dan 

menutup aurat dilayar kaca tidak terlihat nyeleneh 

18. Apa pernah Anda mengunakan filter-filter yang menambah perfomance? 

Narasumber : harus kak... agar lebih ganteng dan lebih enak dilihat. Di 

Tiktok mbk banyak filter dan efek Khusus, gak Cuma aku sih yang pakai tapi 

mas eko, calz itu juga pakai karena filter dan efek ini membantu kita banget 

jadi itu menambah kesan yang baik bagi kita dan juga membuat tertarik para 

audiens”. 

19. Apa pernah akun Anda terkena shadowban? 

Narasumber: Sering. Kadang 5 hari. Pelanggaran sekarang ketat banget 

Tiktok mbk 

20. Apa saja yang membuat tiktok memberikan sanksi sebagai bentuk 

pelanggaran? Narasumber : Gak boleh adakata donasi, gak boleh live dalam 

banyak akun dengan streaer yang sama 

21. Apa pernah Anda memaksa audien memberikan gift?  

Narasumber Tidak pernah 

22. Siapa saja yang menjadi sasaran penerima makanan yang didistribusikan? 

Narasumber : Masyarakat bapak becak, bapak yang ontelan bapak yang naik 

angkot berikut penumpangnya 
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TRANKRIP INTERVIEW SITIOKTAVIANAVIOLA 

Hasil wawancara dengan pemilik akun Tiktok Sitioktaviana viola 

Lokasi penelitian  : Jl. Gajah Mada Depan KFC Kaliwates Jember 

Informan   : Viana 

Tanggal   : 11,15,dan 22 Februari 2025  

 

1. Sejak kapan konten live streming ini berlangsung? 

Narasumber : Agustus 2022 kayanya mbak.awalnya aku jualan bubur dan 

kue, terus diajari buat jualan di Tiktok karena pasarnya menurun. Di ajak kak 

Eko itu coba akhirnya sampe sekarang bisa terus 

2. Dimulai pukul berapa dan apa saja yang perlu dipersiapkan? 

Narasumber : kita siapkan makanan dari rumah masaknya mulai dari sebelum 

subuh kita langsung kemas dan packing sampai lokasi pukul 06.00 setelah itu 

kita prepare dan ditayangkan disemua akun yang kita punya dan kita bagikan 

juga livestreming kita 

3. Menu apa saja yang di produksi? 

Narasumber : Nasi dan lauknya kita kemas mika plastik dan juga kadang 

pakai kertas laminasi makanan, kadang juga snack dan minumannya. 

4. Akun tiktok nya apa namanya 

Narasumber:  Sitioktavianaviola, sitioktavianaviandi 

5. Apa punya akun lain selain ini? Narasumber @ sitioktavianaviandi 

6. Postingan apa saja yang membuat FYP ?  

Narasumber : Kalau postingan sih like nya gak sebanyak saat live karena 

mungkin followers kita lebih suka saat kita live”. jika kita dokumnentasikan 

makanan yang di bagi kan biasanya banyak yangselain  terharu. 

7. Bagaimana cara berinteraksi dengan audien? Kita biasanya kalo komen itu 

mesti ada cerita-cerita yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari misal 

rutinitas atau hal yang dikerjakan selain saat ini tanya jawab juga harus sering 

dilakukan, sering senyum, intonasinya juga harus alus jangan sampe marah 

meski misal ada audien yang jengkelin. “Ya kalau saya juga prepare dari 
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sebelumnya disiapkan apa saja yang ingin dibicarakan tapi kadang dilapangan 

gak mesti sama terkadang audien itu unik jadi harus kita turuti dan jawab. 

8. Kapan yang paling ramai di room live streaming? 

Narasumber : Biasanya di lokasi yang  audiens jelas melihat kita bagi 

makanan di pinggir jalan. Apalagi Jalan Gajah Mada ini ditengah kota Jember 

jadi ramai ya karena merupakan jalan utama, misal lewat angkot yang menepi 

kita semuanya kasi untuk seiisi angkot itu makanan dari kita semua. Kalo tata 

rias wajah sebisa mungkin kita tidak terlihat buluk gitu mbak missal gak 

sempat untuk dandan kita harus pakai efek 

9. Apa setiap hari dapat Gift? Narasumber : setiap dapat live selalu dapat 

10. Gift terbesar apa dengan nilai termahal berapa? 

Narasumber : “Saya pernah dapat gift Tiktok Universe kalo dirupiahkan itu 

Rp 11.249.750 alhamdulillah rejeki saya. Kalau saya diTiktok seringnya dapet 

pausdan singa kalau gift terbesar saya, tapi kalo gift biasa ya banyak 

macamnya. Dari seringnya orang luar negeri yang ngasih kadang yang 

pentolan dermawan itu gak kirim gift tapi langsung transver ke rekening saya 

jadi nggak ada potongan di Tiktok tapi ya nanti kita dokumentasikan juga biar 

percaya kadang kalau lagi hoki itu juga tranver  dilebihkan buat saya atau anak 

saya  mungkin pikirnya upah ya udah bagi-bagikan makanan 

11. Apa gift yang didapat untuk pemasukan pribadi? 

Narasumber:  Gak juga sih aku bagi dua mbak. Dengan rumah tahfidz 

kebetulan dekat rumah ada yang bangun itu jadi bantu rumah tahfizh.  

12. Dari negara mana saja orang yang memberi gift? 

Narasumber: Indonesia, Malaysia, Singapura Dan  ada hamabatan dalam 

berinteraksi dengan mereka,tapi  “Kebetulan dulu aku mantan TKW mbak, 

jadi bisa lah siki’siki’ bahasa melayu kan kita juga ada kounitasnya dulu 

disana kadang beberapa anggotanya juga sering masuk ke room kita Malaysia, 

Brunai, Taiwan, Singapura, Indonesia juga banyak 

13. Apa saja yang dibicarakan saat live? 

Narasumber : Perihal sosial dan kemanusian, pengalaman pribadi, keseharian 

dan tentang doa dan keagamaan 

14. Seringnya konten Islami yang ditampilkan apakah Anda merupakan ustad dan 

ustdzah yang sering memberi tausiah di masyarakat? 
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Narasumber : ya kadang bilangnya begitu mungkin keliatan sabar.  Meski 

capek atau kecewa misalnya audiens gak ngasih gift ya harus berbesar hati dan 

selalu tebar kebaikan dan jangan menampilkan wajah yang tidak enak dilihat 

15. Tema Apa yang menjadi  favorit dalam perbincangan Live streaming? 

Narasumber:  Makanan ini biasanya di bagi kesiapa itu mereka kepo mbak 

16. Apakah penampilan diperlukan dalam produksi konten? 

Narasumber : Perlu penting itu, kita jangan sampe terlihat kucel dan tidak 

enak dilihat kadang juga pake efek-efek kabut atau suasana yang cerah 

berkabut itu bagus, lebih lagi kalo pakai efek wajah yang glowing itu jadi 

tampilannya cantik gambarnya 

17. Mengapa memilih lagu-lagu islami sebagai backson? 

Narasumber : Kalo pakai lagu nuasa Islami dan lagu yang menyentuh hati 

dan sedang trend itu tap-tapnya naik mbak dan banyak like dan audiens juga 

terharu begitu apalagi lagu yang lagi viral suasananya jadi hidup Apa pernah 

Anda mengunakan filter-filter yang menambah perfomance? efek juga kita 

pakai kalo kita lagi on untuk dua akun jadi satu pakai streamer asli kita dan 

satu akun lainnya pakai efek wajah yang bertopeng missal wajah badut atau 

wajah-wajah yang tidak memperlihatkan kita karena kalo kita on dengan dua 

Hp dan satu streamer kita bisa dapat pelanggaran” 

18.  Apa pernah akun Anda terkena shadowban? 

Narasumber : Pernah dan beberapa hari ini kita kena akhirnya sebagian orang 

yang bisa lihat kita live dan banyak tak nampak kita live. Berapa lama jika 

terkena pelanggaran? 

Narasumber : 5 hari kadang 10 hari, tpi bisa dihapus juga sih.  

19. Apa saja yang membuat tiktok memberikan sanksi sebagai bentuk 

pelanggaran? Narasumber : Gak boleh adakata donasi, gak boleh live dalam 

banyak akun dengan streaer yang sama. Apa pernah Anda memaksa audien 

memberikan gift? 

Narasumber :Tidak pernah 

20. Siapa saja yang menjadi sasaran penerima makanan yang didistribusikan? 

Narasumber : Masyarakat bapak becak, bapak yang ontelan bapak yang naik 

angkot berikut penumpangnya. 
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TRANKRIP INTERVIEW 

Hasil wawancara dengan Masyarakat Offline 

Lokasi Penelitian  : Sekitar Jl. Gajah Mada Depan KFC Kaliwates Jember 

Informan   : Ecka  

Tanggal   : 20 Februari 2025 

 

1. Apa pernah melihat mereka berbagi-bagi makanan? 

Narasumber : gak pernah mbak 

D. Apa mereka berjualan makanan? 

Narasumber : Mas itu jualan nasi mbk, kalo saya beli pasti diterima 

uangnya mbk harganya Rp.7000 kayanya sambil live” 

E. Buka dan tutup pukul berapa ? 

Narasumber : Aku sampai sana sudah ada mbak orangnya. Dan aku balik 

lagi itu masih ada. 

F. Apakah mereka sering menyapa? 

Narasumber : Gak pernah, saya kan tiap hari joging tapi gak pernah kenal 

maupun menyapa. 

G. Apakah Anda kenal baik dengan mereka? 

Narasumber : tidak  

H. Pernahkah Anda membeli barang dagangan mereka lewat online maupun 

ofline? 

Narasumber:  Tidak pernah 

I. Nasinya atau makanannya yang mereka jual seperti apa? 

Narasumber: Dan yang biasa dibagikan seperti apa? Setau saya 

produknya nasi bungkus saja 

J. Apakah enak dan puas Anda mendapatkan produk makanan baik beli 

maupun diberi? 

Narasumber : Saya tidak pernah membeli dan dan di beri. 

K. Menurut Anda makanan yang mereka berikan apakah mengeyangkan? 

Narasumber : Kayanya nasi dan lauk 

L. Siapa saja yang diberi oleh mereka? 

Narasumber : Tidak pernah melihat mungkin karena saya berangkat 

joging terlalu pagi. 
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TRANKRIP INTERVIEW 

Hasil wawancara dengan Masyarakat Offline 

Lokasi Penelitian  : Sekitar Jl. Gajah Mada Depan KFC Kaliwates Jember 

Informan   : Wahyu  

Tanggal   : 21 Februari 2025 

 

1. Apa mereka suka berbagi-bagi makanan? 

Narasumber: Jarang lihat Itu jualan nasi di hp kayanya mbk soalnya 

lengkap bawa peralatan hp 

2. Apa mereka berjualan makanan? 

Narasumber : iya 

3. Buka dan tutup pukul berapa ? 

Narasumber :pagi jam tujuah kayanya 

4. Apakah mereka sering menyapa? 

Narasumber : tidak kak.. 

5. Apakah Anda kenal baik dengan mereka? 

Narasumber tidak... 

6. Pernahkah Anda membeli barang dagangan mereka lewat online 

maupun ofline? 

Narasumber : offline pernah mbak 7000an 

7. Nasinya atau makanannya yang mereka jual seperti apa? 

Narasumber : Dan yang biasa dibagikan seperti apa?nasi bungkus 

biasa mbak ada nasi, telur, sayur begitu 

8. Apakah enak dan puas Anda mendapatkan produk makanan baik beli 

maupun diberi? 

Narasumber : saya tidak pernah diberi. Kalau beli ya cukuplah buat 

makan untuk ganjal.  

9. Menurut Anda makanan yang mereka berikan apakah mengeyangkan? 

Narasumber: saya tidak pernah diberi 

10. Siapa saja yang diberi oleh mereka? 

Narasumber :Gak paham saya mbak. 
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TRANKRIP INTERVIEW 

Hasil wawancara dengan pemilik akun Masyarakat Offline 

Lokasi Penelitian  : Sekitar Jl. Gajah Mada Depan KFC Kaliwates Jember 

Informan   : Bu Risa 

Tanggal   : 21 Februari 2025 

 

1. Apa mereka suka berbagi-bagi makanan? 

Narasumber:  Iya pernah lihat 

2. Apa mereka berjualan makanan? 

Narasumber: Jualan di online 

3. Buka dan tutup pukul berapa ? 

Narasumber : pagi dan tutupnya sebelum duhur 

4. Apakah mereka sering menyapa? 

Narasumber :Di online pernah nyapa 

5. Apakah Anda kenal baik dengan mereka? 

Narasumber : tidak 

6. Pernahkah Anda membeli barang dagangan mereka lewat online 

maupun ofline 

Narasumber:  Kadang kalau saya mau beli harus liat akunnya 

dulu, ya kadang langsung dikasih begitu. Ya akunnya dikenalkan 

agar kita bantu bantu tap tap layar katanya. 

7. Nasinya atau makanannya yang mereka jual seperti apa? 

Narasumber : Seperti nasi biasa hanya mungkin kemasan lebih 

mini. Dan yang biasa dibagikan seperti lebih sedikit dari nasi 

kucing 

8. Apakah enak dan puas Anda mendapatkan produk makanan baik 

beli maupun diberi? 

Narasumber : Kalau saya pribadi kurang  

9. Menurut Anda makanan yang mereka berikan apakah 

mengeyangkan? 

Narasumber : kurang 

10. Siapa saja yang diberi oleh mereka? 

Narasumber : Pak becak kayanya 
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TRANKRIP INTERVIEW 

Hasil wawancara dengan Masyarakat Offline 

Lokasi Penelitian  : Sekitar Jl. Gajah Mada Depan KFC Kaliwates Jember 

Informan   : Tukang Becak  

Tanggal   : 21 Februari 2025 

 

1. Apa mereka suka berbagi-bagi makanan? 

Narasumber: Iya 

2. Apa mereka berjualan makanan? 

Narasumber :iya 

3. Buka dan tutup pukul berapa? 

Narasumber: Pagi bukanya dan tutup jam 12 san 

4. Apakah mereka sering menyapa? 

Narasumber : sewajarnya karena kan saya mangkal disini 

5. Apakah Anda kenal baik dengan mereka? 

Narasumber: Tidak hanya tahu saja 

6. Pernahkah Anda membeli barang dagangan mereka lewat online maupun 

ofline? 

Narasumber : gak pernah 

7. Nasinya atau makanannya yang mereka jual seperti apa? 

Narasumber : Dibungkus. Dan yang biasa dibagikan seperti apa?pakai 

mika 

8. Apakah enak dan puas Anda mendapatkan produk makanan baik beli 

maupun diberi? 

Narasumber:  Ya buat saya enak-enak saja kan dikasih mbak saya terima 

9. Menurut Anda makanan yang mereka berikan apakah mengeyangkan? 

Narasumber :Tidak 

10. Siapa saja yang diberi oleh mereka? 

Narasumber : saya kalo lewat dapet, orang yang jalan kaki biasanya juga pas 

timengnya. 

 

 

 

 

 



130 
 

 

 

TRANKRIP INTERVIEW 

Hasil wawancara dengan Masyarakat Offline 

Lokasi Penelitian  : Sekitar Jl. Gajah Mada Depan KFC Kaliwates Jember 

Informan   : Rizqi (Penumpang Angkot) 

Tanggal   : 22 Februari 2025 

 

1. Apa mereka suka berbagi-bagi makanan? 

Narasumber : iya 

2. Apa mereka berjualan makanan? 

Narasumber : kurang tahu ya 

3. Buka dan tutup pukul berapa?  

Narasumber : mereka disini biasanya mulai pagi selsainya gak tentu 

4. Apakah mereka sering menyapa? 

Narasumber : nyapa pas ngasih makanan saja 

5. Apakah Anda kenal baik dengan mereka? 

Narasumber : tidak 

6. Pernahkah Anda membeli barang dagangan mereka lewat online maupun 

ofline? 

Narasumber : tidak 

7. Nasinya atau makanannya yang mereka jual seperti apa? 

Narasumber : Dan yang biasa dibagikan seperti apa?yang dijual saya 

tidak tahu. Kalo yang dibagikan tempat mika 

8. Apakah enak dan puas Anda mendapatkan produk makanan baik beli 

maupun diberi? 

Narasumber : ya layak bisa dimakan hanya sedikit sekali lebih sedikit 

dari nasi kucing. 

9. Menurut Anda makanan yang mereka berikan apakah mengeyangkan? 

Narasumber : tidak  

10. Siapa saja yang diberi oleh mereka? 

Narasumber : Yang naik angkot seringnya. Tapi kata pak angkot itu 

bukan bagi-bagi karena mereka jualan di Tiktok.  
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TRANKRIP INTERVIEW 

Hasil wawancara dengan pemilik akun Tiktok 

Lokasi Penelitian  : Masyarakat Online 

Informan   : Sri 

Tanggal   : 27 Februari 2025 

 

1. Apa mereka suka berbagi-bagi makanan? 

Narasumber :iya 

2. Apakah mereka sering menyapa? 

Narasumber:  Eko JBR Calz, dan Sitioktavianaviola terlihat sangat ramah 

dan dekat dengan audiensnya. Dia sering berbagi kisah pribadi yang 

membuat saya merasa terhubung 

3. Apakah menurut Anda ini mempermudah dalam beribadah? 

Narasumber : Gak repot lagi kita kalo mau beramal udah ada yang 

nyalurkan. 

4. Bagaimana Anda bisa percaya bahwa mereka benar-benar amanah? 

Narasumber : Bismillah percaya kan ada dokumntasinya jadi kita tahu 

kak. 

5. Seperti apa gambaran Anda tentang pemilik akun EkoJBR, Calz dan 

Sitioktavionaviola? 

Narasumber : Baik, bijak suka menolong orang. 

6. Gift terbesar Anda untuk EkoJBR, Calz dan Sitioktavionaviola senilai 

berapa rupiah? 

Narasumber : Macam-macam kak banyak. 

7. Apakah Anda sekarang memiliki ikatan emosional dengan pemilik akun 

EkoJBR, Calz dan Sitioktavionaviola? 

Narasumber : Kalo sudah sering live kalo gak ikutan gak enak. 

8. Apakah setiap hari Anda berinteraksi di live streaming akun EkoJBR, Calz 

dan Sitioktavionaviola? 

Narasumber : Iya tidak selalu tapi diusahakan biar tambah teman. 

9. Pernahkah Anda transfer selain lewat gift Tiktok? 

Narasumber : belum pernah 
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TRANKRIP INTERVIEW 

Hasil wawancara dengan pemilik akun Tiktok 

Lokasi Penelitian  : Masyarakat Online 

Informan   : Abang 

Tanggal   : 26 Februari 2025 

 

1. Apakah anda secara sadar memberikan gift tanpa paksaan? 

Narasumber : iya 

2. Bagaimana anda bisa tertarik dan terpukau serta rela memberikan gift? 

Narasumber : Kita menganggap Konten Eko JBR Calz, dan 

Sitioktavianaviola "menginspirasi" karena menggabungkan hiburan 

dan nilai agama. Kayak nonton film, tapi sekalian dapat ilmu agama. 

3. Apakah Anda percaya gift ini diberikan langsung kepada orang 

membutuhkan lewat makanan yang didistribusikan oleh akun Eko 

JBR,Calz dan Sitioktavianaviola? 

Narasumber : iya percaya selama ini selalu amanah 

4. Apakah menurut Anda ini merupakan bentuk ritual keagamaan dan 

mempermudah dalam beribadah? 

Narasumber : Ini memudahkan kita buat sedekah...jadi kita gak susah 

susah lagi jika misal kita mau amal cari orang yang membutuhkan. 

5. Bagaimana Anda bisa percaya bahwa mereka benar-benar amanah? 

Narasumber : Setiap kegiatan distribusi didokumntasikan jadi kita 

tahu kak. 

6. Seperti apa gambaran Anda tentang pemilik akun EkoJBR, Calz dan 

Sitioktavionaviola? 

Narasumber : Sabar, penyayang, bijaksana taat  ibadah dan imannya 

kuat. Sealu menebar kebaikan 

7. Gift terbesar Anda untuk EkoJBR, Calz dan Sitioktavionaviola senilai 

berapa rupiah? 

Narasumber : Paus biru 

8. Apakah Anda sekarang memiliki ikatan emosional dengan pemilik 

akun EkoJBR, Calz dan Sitioktavionaviola? 

Narasumber : Iya rasanya sudah kaya sodara kak 

9. Apakah setiap hari Anda berinteraksi di live streaming akun EkoJBR, 

Calz dan Sitioktavionaviola? Narasumber : Iya saat live 

10. Pernahkah Anda transfer selain lewat gift Tiktok? Narasumber :  



133 
 

 

 

TRANKRIP INTERVIEW 

Hasil wawancara dengan pemilik akun Tiktok 

Lokasi Penelitian  : Masyarakat Online 

Informan   : Ammar 

Tanggal   : 25 Februari 2025 

 

1. Apakah anda secara sadar memberikan gift tanpa paksaan? 

Narasumber : iya sadar 

2. Bagaimana anda bisa tertarik dan terpukau serta rela memberikan 

gift? 

Narasumber : Untuk sodakoh kak kita gak perlu susah payah lagi 

cari orang yang buat sedekah. Semua kan pasti dicatat amal kita 

3. Apakah Anda percaya gift ini diberikan langsung kepada orang 

membutuhkan lewat makanan yang didistribusikan oleh akun Eko 

JBR,Calz dan Sitioktavianaviola? 

Narasumber :iya percaya sudah lama kita berteman online 

4. Apakah menurut Anda ini merupakan bentuk ritual keagamaan dan 

mempermudah dalam beribadah? 

Narasumber : Iya menurut aku ini memudahkan kita bersedekah 

5. Bagaimana Anda bisa percaya bahwa mereka benar-benar amanah? 

Narasumber: iya sangat percaya 

6. Seperti apa gambaran Anda tentang pemilik akun EkoJBR, Calz 

dan Sitioktavionaviola? 

Narasumber : Seperti duta hadiah tugasnya menyalurkan kebaikan 

dari orang-orang dermawan kepada orang yang membutuhkan 

7. Gift terbesar Anda untuk EkoJBR, Calz dan Sitioktavionaviola 

senilai berapa rupiah? 

Narasumber : Banyak sih singa,paus donat, macem-macem sih 

8. Apakah Anda sekarang memiliki ikatan emosional dengan pemilik 

akun EkoJBR, Calz dan Sitioktavianaviola? 

Narasumber; Iya kalau ggak live sering kita tanyakan sih. 

9. Apakah setiap hari Anda berinteraksi di live streaming akun 

EkoJBR, Calz dan Sitioktavionaviola? Narasumber :betul 

10. Pernahkah Anda transfer selain lewat gift 

Tiktok?Narasumber:pernah 
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

No. Tanggal Keterangan  

1.  28 Januari 2025 Mengantarkan surat ijin penelitian kepada pemilik 

akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola 

dan Kelurahan Kaliwates 

2. 01 Februari 2025 Kunjungandan pengamatan lokasi  Live Streaming 

akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola 

3. 02- 28 Februari 

2025 

Pengamatan Online  Live Streaming akun Tiktok 

EkoJBR, Calz, dan Sitioktavianaviola 

4. 11 Februari 2025 Wawancara akun Tiktok EkoJBR dan 

Sitioktavianaviola 

5. 12 Februari 2025 Wawancara akun Tiktok Calz 

6. 15 Februari dan 22 

Februari 2025 

Wawancara akun Tiktok EkoJBR, Calz, dan 

Sitioktavianaviola 

7. 20 Februari 2025 Wawancara Masyarakat (Offline)  Wahyu, Ecka 

8. 21 Februari 2025 Wawancara Masyarakat (Offline) Riza  

9. 22 Februari 2025 Wawancara Masyarakat (Offline) Rizqi 

10 23 Februari 2025 Wawancara Masyarakat  (Offline) Tukang Becak  

11. 25 Februari 2025 Wawancara Masyarakat  (Online ) Ammar 

12. 26 Februari 2025 Wawancara Masyarakat  (Online ) Abang 

13. 27 Februari 2025 Wawancara Masyarakat  (Online ) Sri 

14. 28 Maret 2025 Laporan ke Kelurahan Kaliwates.  
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Tampak Lapak Eko Jbr dan Calz  Feneliti ke lokasi live konten berbgai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dan Foto Bersama Sitiotavianaviola dan fitri 
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Aktivitas Calz saat  online   Aktivitas Calz saat offline  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti ketika kunjungan lapangan  Pemilik akun Calz sibuk menata nasi 
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Aktivitas Ofline akun Eko JBR      Kunjungan ke lokasi Streaming Eko JBR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eko Menunjukkan Gift yang didapat   Aktivitas Live Streaming  Eko Jbr 
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Foto dan wawancara di lokasi eko Jbr dan 

Sitioktavianaviola 

Penelitian Foto Bersama Pemilik Akun Contoh  makanan  roti yang dibagikan 
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Wawancara dengan pengguna Ankot Risa  

Akun Eko Jbr  membagiakan nasi   

Wawancara dengan Masyarakat sekitar   
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